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MOTTO 
 
“Sungguh, bersama kesukaran itu pasti ada kemudahan. Oleh karena itu, jika 
kamu telah selesai dari tugas, kerjakan tugas lain dengan sungguh-sungguh dan 
hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu memohon dan mengharap.” 
(QS. Al-Insyirah 6-8) 
 
“Pintu kesempatan selalu terbuka bagi mereka yang tekun berusaha  
dan rajin, namun tertutup bagi mereka yang malas”. 
 
“Percayalah bahwa semuanya bisa diupayakan menjadi lebih baik. Lakukan 
bagianmu dan biarkan Tuhan melakukan bagian-Nya untuk membuatmu 
berhasil”. 
 
“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan  
kesanggupannya” 
(QS. Al Baqarah: 186) 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to analyze the influence of Earning Asset 
Quality (KAP), Liquidity Ratio (FDR) and Bank Size (Ln Total Aktiva) to sharia 
banking profitability at Mandiri Syariah Banking (BSM)  for the period 2009-
2016. 
The population used in this research is all quarterly financial report at 
Mandiri Syariah Banking (BSM) during period 2009-2016 while the sample used 
is quarterly financial report at Mandiri Syariah Banking (BSM) which coherent in 
last eight years during period of 2009-2016. Because the data is the most 
complete, while the sampling technique using saturated sampling and data 
analysis techniques using the classical assumption analysis techniques, multiple 
analysis and hypothesis with a significant value of 5%. 
Based on the result of this research indicate that PPAP variable with 
tcount value (-2,966) is bigger than ttable (2.042), hence this result can know that 
PPAP has influence to ROA. The FDR variable with the tcount (4,348) is greater 
than the ttable (2.042), so it is known that FDR has an influence on ROA. The 
UKB variable with tcount (-6,263) is bigger than ttable (2,042), so it can be seen 
that UKB has an effect  on ROA. While the results of Fhitung 28.154 and Ftable = 
2,76 and can also be seen the significance value of (0,000) <0.05, thus showing 
the model in research is goodness of fit, because simultaneously between 
variables PPAP, FDR, and UKB to ROA . 
 
Keywords: PPAP, FDR, UKB and ROA. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh kualitas aktiva 
produktif (KAP), rasio likuiditas (FDR) dan ukuran bank (Ln Total Aktiva) 
terhadap profitabilitas perbankan syariah pada Bank Syariah Mandiri (BSM) 
periode 2009-2016.  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh laporan 
keuangan triwulan pada Bank Syariah mandiri (BSM) selama periode 2009-2016 
sedangkan sampel yang digunakan yaitu laporan keuangan triwulanan pada Bank 
Syariah Mandiri (BSM) yang runtut pada delapan tahun terakhir selama periode 
2009-2016. Karena data tersebut paling lengkap, sedangkan teknik pengambilan 
sampel menggunakan sampling jenuh dan teknik analisis data menggunakan tenik 
analisis asumsi klasik, analisis regresi regresi berganda dan hipotesis dengan nilai 
signifikan sebesar 5%. 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini diketahui variabel PPAP dengan nilai 
thitung (-2,966) lebih besar daripada ttabel (2,042), maka hasil ini dapat diketahui 
bahwa PPAP mempunyai pengaruh terhadap ROA. Variabel FDR dengan nilai 
thitung (4,348) lebih besar daripada ttabel (2,042), maka hasil ini dapat diketahui 
bahwa FDR mempunyai pengaruh terhadap ROA. Variabel UKB dengan nilai 
thitung (-6,263) lebih besar daripada ttabel (2,042), maka hasil ini dapat diketahui 
bahwa UKB mempunyai pengaruh terhadap ROA. Sedangkan hasil Fhitung sebesar 
28,154 dan Ftabel = 2,76 dan dapat dilihat juga nilai signifikansi sebesar (0,000) < 
0,05, dengan demikian menunjukan model dalam penelitian adalah goodness of 
fit, karena secara simultan antara variabel PPAP, FDR, dan UKB terhadap ROA. 
 
Kata Kunci : PPAP, FDR, UKB dan ROA. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL ………………………………………………………….       i 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING …………………..………...       ii 
HALAMAN PERSETUJUAN BIRO SKRIPSI ………………..…………...      iii 
HALAMAN PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI ………….……...........       iv 
HALAMAN NOTA DINAS ……………………………..……………….....       v 
HALAMAN PENGESAHAN MUNAQASAH ….…………………...........       vi 
HALAMAN MOTTO ………………………...……………………………...     vii 
HALAMAN PERSEMBAHAN………...…………………………………....    viii 
KATA PENGANTAR …………...……………………………………..........      ix 
ABSTRACT …………………………………………………………...……..      xi 
ABSTRAK ……………………………………………………………...……     xii 
DAFTAR ISI ……………………………………………………...……........     xiii 
DAFTAR TABEL …………………………………………...………………     xvi 
DAFTAR GAMBAR …………………………………...…………………...    xvii 
DAFTAR LAMPIRAN ………………………………………………..........    xviii 
BAB I PENDAHULUAN …………………………………………….…….        1 
1.1. Latar Belakang Masalah ……………………………...………….       1 
1.2. Identifikasi Masalah ……………………………………..............     12 
1.3. Batasan Masalah …………………………………………..……..     12 
1.4. Rumusan Masalah ………………………………………..……...     13 
 
xiv 
 
1.5. Tujuan Penelitian …………………………………………...……     13 
1.6. Manfaat Penelitian ……………………………………………….     14 
1.7. Jadwal Penelitian …………………………………………...........     14 
1.8. Sistematika Penulisan ………………………………...……........      15 
BAB II LANDASAN TEORI ……………………………..………………..      17 
2.1. Kajian Teori …………………………………...…………………     17 
   2.1.1. Rasio Keuangan ……………………...………………………     17 
2.1.2. Profitabilitas …………………...……………………………..     20 
2.1.3. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) ……………………………      23 
2.1.4. Rasio Likuiditas ………………………………………….......     26 
2.1.5. Ukuran Bank …………………………………………..…….      29 
2.1.6. Keterkaitan antar variabel independen  
dengan variabel dependen …………………………...………      30 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan …………………...………………     34 
2.3. Kerangka Berfikir ………………………...……………………..      37 
2.4. Hipotesis …………………………...………………………........      37 
BAB III METODE PENELITIAN ……..…………………………………..       41 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian …………..……………………...      41 
3.2. Jenis Penelitian …………………..……………………………..       41 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel ………..….       42 
3.4. Data dan Sumber Data …………………………………..……..       43 
3.5. Teknik Pengumpulan Data ………………………………..........       44 
 
 
 
xv 
 
3.6. Variabel Penelitian ……………………………………………..       45 
3.7. Definisi Operasional Variabel ………………………………….       45 
3.8. Teknik Analisis Data ……………………………………..…….       47 
3.8.1. Analisis Deskriptif ……………………………..……………      47 
3.8.2. Analisis Asumsi Klasik ………………...……………………      47 
3.8.3. Analisis Regresi Berganda ……..…………………………...       51 
3.8.4. Uji Ketepatan Model …...……………………………………      52 
3.8.5. Pengujian Hipotesis ……...……………………………….....       53 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ……………..…….       55 
4.1. Gambaran Umum ……………………………………..…….......      55 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data ………………………..…….      60 
4.2.1. Statistik Deskriptif ………………………………..………....      60 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik …………………………….……………..      61 
4.2.3. Analisis Regresi Linear Berganda …………………………...      64 
4.2.4. Uji Ketepatan Model …………………………………………     66 
4.2.5. Pembahasan Hasil Analisis Data …………………………….      69 
BAB V PENUTUP …………………………………………...………………     72 
A. Kesimpulan ……………………………………………..…………….    72 
B. Keterbatasan Penelitian ……………………………………………....     72 
C. Saran ………………………………………………………………….     73  
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN  
 
xvi 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 1.1 Total Aset Bank Syariah Mandiri Tahun 2009-2016 ……………..        9 
Tabel 1.2. Rata-rata ROA, PPAP, FDR pada Bank Syariah Mandiri  
Periode Tahun 2009-2016 ………………………………..………      10 
Tabel 4.1 Jumlah PPAP, FDR, Ukuran Bank (Total Aktiva, ROA) pada 
Bank Syariah Mandiri (BSM) 2009-2016 ………………...………     59 
Tabel 4.2 Hasil Statistik Deskriptif …………………………...……………..      60 
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas ………………………..…………………….      61 
Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas …………...…………………………..       62 
Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi ………..…………………………………..      63 
Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas …………………………………….       64 
Tabel 4.7 Hasil Regresi Linear Berganda ……………………..……………       65 
Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2) …..………………………...      66 
Tabel 4.9 Hasil Uji F ………………………..……………………………….      67 
Tabel 4.10 Hasil Uji T ……………………………………………………….      68 
 
 
 
 
 
 
 
xvii 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 1 : Kerangka Berfikir ………………………………………...……..      37    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xviii 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 : Total Aset  
Lampiran 2 : Rata-rata rasio 
Lampiran 3 : Jadwal Penelitian 
Lampiran 4 : Tabel Hasil Analisis Data 
Lampiran 5 : Laporan Keuagan Triwulan 
Lampiran 6 : Daftar Riwayat Hidup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN  
 
1.1.    Latar Belakang Masalah  
Industri perbankan merupakan lembaga keuangan yang mempunyai 
peranan penting untuk meningkatkan perekonomian suatu bangsa, dimana dalam 
kegiatan utamanya yaitu sebagai lembaga intermediasi. Maka kepercayaan 
masyarakat menjadi modal yang sangat penting bagi bank. Bank sebagai suatu 
segmen usaha dimana kegiatannya banyak diatur oleh pemerintah, yaitu peraturan 
yang dibuat secara ketat agar perekonomian suatu bangsa dapat meningkat dan 
berjalan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 
Kinerja bank yang sehat dalam perekonomian masyarakat sangat 
diperlukan untuk kelancaran fungsi dari bank sebagai lembaga intermediasi yaitu 
bank berperan menjadi perantara antara pihak yang memiliki kelebihan dana 
kepada pihak yang membutuhkan dana. Maka untuk itu bank harus dapat menjaga 
serta menumbuhkan kepercayaan yang diberikan kepada bank dengan 
meningkatkan kinerja keuangannya, serta meningkatkan mutu dan kualitas bank 
sehingga kepercayaan dari masyarakat kepada bank dapat terjaga (Dewi dan 
Wisadha: 2015). 
Bank syariah yaitu lembaga keuangan syariah yang memiliki orientasi 
pada laba atau keuntungan. Laba yang diperoleh bukan hanya untuk kepentingan 
pemilik atau pendiri saja tetapi juga sangat penting dalam pengembangan usaha 
pada bank syariah. Laba yang semakin tinggi menunjukkan bahwa bank tersebut 
semakin sehat.  
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Laba yang diperoleh bank syariah yaitu selisih antara pendapatan atas 
penanaman modal dan biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh bank syariah pada 
periode tertentu. Untuk memperoleh laba yang optimal, bank syariah harus 
mengelola dana yang dimiliki secara efisien dan efektif (Muhamad, 2014: 133). 
Melihat begitu pentingnya profitabilitas bagi perbankan maka perlu untuk 
melakukan penelitian mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 
tinggi rendahnya tingkat profitabilitas. Salah satu sumber utama yang menjadi 
dasar penilaian terhadap kinerja perbankan dalam memperoleh keuntugan atau 
laba adalah laporan keuangan bank. Di dalam laporan keuangan bank dapat 
diketahui bagaimana bank tersebut dalam menghimpun dana kemudian 
menyalurkan dana untuk memperoleh keuntungan serta menarik kembali dana 
yang telah disalurkan dan bagaimana bank memenuhi kewajibannya. 
Profitabilitas bank merupakan kemampuan yang dimiliki bank dalam 
memperoleh laba atau keuntungan dengan aset yang dimiliki selama periode 
tertentu. Dalam penelitian ini rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas 
yaitu Return on Asset (ROA) (Munawir, 2010: 33). 
Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia selaku pembina dan pengawas 
perbankan rasio profitabilitas yang dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas 
pada suatu bank adalah menggunakan ROA (Return on Assets). Hal tersebut 
karena ROA mengukur profitabilitas berdasarkan asset yang dimiliki oleh bank, 
dimana sebagian besar asset yang dimiliki oleh bank berasal dari dana pihak 
ketiga (DPK) (Haryanto, 2015: 113). 
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Dengan menggunakan ROA dapat digunakan untuk mengetahui apakah 
bank syariah telah efisien dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan keuntungan 
dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Kinerja keuangan dalam suatu 
perbankan akan semakin baik apabila bank tersebut dapat menjaga nilai ROA, 
karena semakin besar nilai ROA maka keuntungan yang akan diperoleh bank 
semakin besar. Dan sebagian besar aktiva yang dimiliki oleh bank yaitu aktiva 
produktif. 
Aktiva produktif yaitu aktiva yang menghasilkan dimana penanaman 
modal dari para pelaku ekonomi dan masyarakat baik dalam mata uang rupiah 
maupun mata uang asing diharapkan dapat menghasilkan keuntungan atau laba 
pada periode tertentu sehingga dapat meningkatkan profitabilitas yang ada pada 
bank. Menurut Siraj (2011), efisiensi perbankan dinilai tidak hanya dari 
profitabilitas saja tetapi juga dilihat dari kualitas aktiva produktifnya, semakin 
bagus kualitas aktiva produktif yang dimiliki bank dapat meningkatkan 
profitabilitas dan bank dapat tumbuh secara baik. 
Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif dimaksudkan untuk menilai 
bagaimana kondisi asset yang dimiliki oleh bank, termasuk antisipasi atas resiko 
gagal bayar dari pembiayaan yang muncul. Karena aktiva produktif cukup besar 
resikonya, maka bank perlu adanya penyisihan sebagian dari labanya untuk 
pembentukan cadangan resiko atas aktiva produktif. Dan besarnya cadangan 
adalah satu persen dari seluruh aktiva produktif ditambah dengan cadangan yang 
dihitung berdasarkan dengan besarnya tingkat terjadinya ketidaklancaran, 
diragukan atau macet (Sinungan, 2000: 205). 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Athanasaglou (2005) dan Heffernan 
(2008) kualitas aktiva produktif mempunyai hubungan yang positif terhadap 
profitabilitas. Yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat kualitas aktiva 
produktifnya maka akan berpengaruh positif terhadap profitabilitas, yaitu apabila 
kualitas aktiva produktif meningkat maka profitabilitas juga akan meningkat 
begitu juga sebaliknya. Hal tersebut dikarenakan aktiva produktif merupakan 
bagian dari aset yang ditanamkan untuk menghasilkan pendapatan bagi 
perusahaan. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Valentina Erista (2011), 
menyatakan bahwa KAP berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
profitabilitas perbankan. Tinggi rendahnya profitabilitas dipengaruhi banyak 
faktor seperti modal kerja. Dalam melakukan aktivitas operasionalnya setiap 
perusahaan akan membutuhkan potensi sumber daya, salah satunya adalah modal, 
baik modal kerja seperti kas, piutang, persediaan dan modal tetap seperti aktiva 
tetap. Modal merupakan masalah utama yang akan menunjang kegiatan 
operasional perusahaan dalam rangka mencapai tujuannya. Semakin tinggi CAR, 
KAP, dan LDR maka profitabilitas akan meningkat. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Wisadha (2015) 
membahas tentang pengaruh kualitas aktiva produktif, CAR, leverage dan LDR 
pada profitabilitas bank. Hasil analisisnya menunjukkan bahwa  kualitas aktiva 
prroduktif dan CAR tidak mempunyai pengaruh pada profitabilitas. Hal ini 
disebabkan karena kualitas aktiva produktif belum dapat memaksimalkan laba 
yang diperoleh bank dan penerimaan bunga atas kegiatan penyaluran dana atau 
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pemberian kredit ke masyarakat masih rendah akibat adanya ketidaklancaran 
pemberian kredit kepada masyarakat. 
Menurut Subramanyam dan Wild (2013: 241), likuiditas merupakan 
kemampuan  suatu bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat 
jatuh tempo. Pentingnya likuiditas bagi bank dapat dilihat dengan 
mempertimbangkan dampak dari ketidakmampuan bank dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas memiliki hubungan yang erat terhadap 
profitabilitas, karena likuiditas menunjukkan ketersediaan modal kerja yang 
dibutuhkan untuk kegiatan operasional bank. 
Ketidakmampuan bank dalam memenuhi kewajibannya dapat menghalangi 
bank memperoleh laba. karena mengakibatkan turunnya kepercayaan masyarakat, 
selain itu juga dapat membahayakan asset yang dimiliki oleh bank. FDR adalah 
rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas, besarnya FDR akan berpengaruh 
terhadap laba melalui penciptaan kredit. Semakin tinggi rasio ini mengindikasikan 
semakin redahnya kemampuan likuiditas bank. Hal ini disebabkan karena jumlah 
dana yang diperlukan untuk pembiayaan menjadi semakin besar (Suryani, 2011: 
57). 
Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Ubaidillah (2016) yang berjudul 
“Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah di 
Indonesia”, menunjukkan bahwa rasio likuiditas (FDR) berpengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA), hal ini menunjukan bahwa jika 
kemampuan yang dimiliki bank dalam menyalurkan pembiayaan terhadap dana 
pihak ketiga yang terkumpul adalah tinggi, maka semakin tinggi pula pembiayaan 
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yang diberikan kepada pihak bank dan juga akan meningkatkan laba (ROA), 
sehingga kinerja keuangan bank akan semakin baik.  
Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agus Wibowo (2012) 
yang berjudul “Efisiensi Modal Kerja, Likuiditas dan Leverage terhadap 
Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur di BEI” menunjukkan bahwa likuiditas 
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan  karena pengelolaan aktiva 
lancar yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur kurang optimal sehingga 
masih ada aktiva yang belum digunakan atau menganggur. Karena adanya aktiva 
yang menganggur dapat menimbulkan beban tetap akan mengurangi keuantungan 
yang akan diterima oleh perusahaan. 
Diluar rasio keuangan terdapat juga variabel yang mempengaruhi 
profitabilitas salah satunya yaitu ukuran perushaan, karena penelitian ini 
dilakukan pada bank syariah maka disebut dengan ukuran bank. Ukuran bank 
yang besar memungkinkan bank memiliki peluang untuk mendapatkan modal 
yang besar dari berbagai sumber sehingga memudahkan bank dalam memperoleh 
keuntungan yang besar untuk bersaing atau bertahan dalam industri perbankan. 
Ukuran bank dapat dinyatakan dalam total aktiva yang dimiliki oleh bank. 
Ukuran bank dibagi menjadi tiga kategori yaitu bank besar, bank 
menengah, dan bank kecil. Menurut Sartono (2010: 248), bank yang besar akan 
lebih mudah untuk memperoleh modal dari berbagai pihak dibandingkan dengan 
bank kecil karena kemudahan aksesnya. Kepercayaan para deposan kepada bank 
besar mengindikasikan bahwa bank tersebut memiliki komitmen yang tinggi 
untuk terus memperbaiki kinerjanya agar bank terus mengalami peningkatan dan 
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para deposan percaya akan memperoleh pengembalian yang menguntungkan dari 
bank tersebut. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Handayani dan 
Putra (2016), tentang Risk, Legal Reserve Requirement, dan Frim size pada 
Profitabilitas Perbankan menunjukkan secara parsial berpengaruh positif pada 
profitabilitas bank. Frim Size berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan perbankan. Hal tersebut menunjukkan semakin besar ukuran 
perusahaan akan berdampak meningkatnya ROA. Perusahaan perbankan yang 
jumlah asetnya relatif besar akan memiliki akses untuk meningkatkan omset 
pemberian kredit kepada nasabahnya dan juga menghimpun tabungan serta 
deposito dari masyarakat, yang berkontribusi pada peningkatan profitabilitasnya. 
Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri et. al (2013) 
yang menunjukkan bahwa ukuran perusahann tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa suatu perusahaan tidak hanya 
dilihat dari segi ukurannya saja. Karena masih banyak faktor-faktor lain yang 
harus diperhitungkan. Salah satunya yaitu bagaimana manajemen perusahaan 
dapat mengelola aset yang dimiliki bank secara efektif dan efisien.  
Kualitas aktiva produktif adalah salah satu kunci utama dalam 
memperoleh keuntungan maka perlu adanya pengelolaan yang baik untuk 
menjaga KAP. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jantarini (2010) 
menemukan bahwa KAP mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
profitabilitas. 
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Semakin bertambahnya jumlah bank syariah yang ada di Indonesia, 
khususnya dalam bentuk Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah 
(UUS) dengan berbagai bentuk produk dan pelayanan agar dapat menarik minat 
masyarakat untuk dapat memanfaatkan berbagai produk dan penawaran yang 
diberikan yaitu dengan prinsip syariah.  
Bank Umum Syariah (BUS) Devisa adalah bank yang telah memperoleh 
surat peunjukkan dari Bank Indonesia untuk dapat melakukan kegiatan usaha 
perbankannya dalam kegiatan valuta asing. Bank yang tergolong ke dalam bank 
devisa, dapat memberikan pelayanan yang berkaitan dengan mata uang asing 
misalnya transfer keluar negeri, transaksi eksport import, jual beli valuta asing, 
serta jasa-jasa valuta asing lainnya. 
Bank Syariah Mandiri (BSM) merupakan salah satu bank devisa yang 
berdiri pada tanggal 25 Oktober 1999 yang kemudian beroperasi pada tanggal 1 
November 1999 dan mendapat status sebagai bank devisa pada tahu 2002. Selain 
itu Bank Syariah Mandiri (BSM) menjadi bank syariah pertama yang masuk 
dalam BUKU III. (https://www.syariahmandiri.co.id/2015/11/bsm-menjadi-bank-
syariah-pertama-masuk-buku-iii/diakses pada tanggal 19/06/2017).  
Aset Bank Syariah Mandiri (BSM) Per Desember 2016 mencapai Rp. 78,8 
Triliun, atau meningkat sebesar 12,03% dari Rp. 70,4 Triliun pada Desember 
2015. Dengan hasil ini, perusahaan tetap menjadi bank syariah aset terbesar. 
Peningkatan aset anatar lain ditopang oleh pertumbuhan Dana pihak ketiga (DPK) 
sebesar 12,62% dari Rp. 62,1 triliun per Desember 2015 menjadi Rp. 69,9 triliun 
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per Desember 2016. “Sekitar 49,58% atau sebesar Rp. 34,7 Triliun dari total 
DPK.  
Bank Syariah Mandiri (BSM) memimpin pangsa pasar dengan market 
share per Desember 2016 untuk aset sebesar 22,11%, DPK 25,04%, pembiayaan 
22,41%, dan tabungan 32,58%.” 
(http://ekbis.sindonews.com/read/1184296/178/aset-bank-syariah-mandiri-capai-
rp 78-triliun-1488347146. Diakses pada tanggal 15/10/2017). 
Tabel 1.1 
Bank Syariah Mandiri Tahun 2009-2016 
Total Aset 
Dalam Jutaan Rupiah 
 
 Maret Juni September Desember 
2009 17.704.474 18.684.103 19.391.748 22.036.535 
2010 23.812.128 26.384.992 28.053.984 32.481.873 
2011 36.269.321 38.251.696 43.511.837 48.671.950 
2012 49.616.835 49.703.905 51.203.659 54.229.396 
2013 55.479.062 58.483.564 61.810.295 63.965.361 
2014 63.009.396 62.786.572 65.368.281 66.942.422 
2015 67.151.521 66.953.689 67.120.476 70.369.709 
2016 71.548.944 72.022.855 74.241.902 78.831.722 
Sumber: Laporan Triwulan Bank Syariah Mandiri, data diolah. 
Dari laporan triwulan Bank Syariah Mandiri mengalami pergerakan positif 
dengan penigkatan aset bank dari triwulan ke triwulan berikutnya, pada triwulan 
pertama tahun 2009 sebesar Rp. 17,7 triliun kemudian pada triwulan ke empat 
tahun 2016 sebesar Rp.78,8 triliun.  
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Dengan total aset yang semakin meningkat dari tahun ke tahun, diharapkan 
bank Bank Syariah Mandiri dapat mengelola aset dengan efektif yang nantinya 
akan meningkatkan laba yang diperoleh bank tersebut. Karena total aset 
perbankan syariah yang besarnya sudah mencapai puluhan triliun rupiah tersebut 
bisa memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan perekonomian. 
Faktor internal bank syariah merupakan variabel-variabel yang secara 
langsung berhubungan dengan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan. 
Dalam penelitian ini variabel-variabel yang digunakan untuk mengukur seberapa 
besar kemampuan bank dalam menghasilkan laba antara lain kualitas aktiva 
produktif, rasio likuiditas, dan ukuran bank.  
Berikut ini adalah tabel yang menyajikan data perkembangan dari variabel 
profitabilitas (ROA), kualitas aktiva produktif menggunakan rasio penyisihan 
penghapusan aktiva produktif (PPAP), rasio likuiditas (FDR). Dari rata-rata 
laporan triwulan Bank Syariah Mandiri (BSM) periode 2009-2016. 
Tabel 1.2 
Rata-rata ROA, PPAP, FDR 
Pada Bank Syariah Mandiri (BSM) 
Periode tahun 2009-2016 
 
No
. 
Rasio 2009 
(%) 
2010 
(%) 
2011 
(%) 
2012 
(%) 
2013 
(%) 
2014 
(%) 
2015 
(%) 
2016 
(%) 
1 ROA 2,11 2,19 2,08 2,22 1,85 0,85 0,59 0,59 
2 FDR 86,22 84,49 87,12 91,94 92,62 87,02 83,29 80,52 
3 PPAP 4,02 3,87 2,81 2,70 2,87 3,17 2,99 2,90 
Sumber: Data Rata-rata Triwulan Bank Syariah Mandiri (BSM), data diolah. 
Berdasarkan data tabel 1.2 menunjukkan bahwa Return on Asset (ROA) 
dari tahun 2009 sampai 2010 rata-ratanya mengalami kenaikan yaitu rata-rata 
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ROA tahun 2009 sebesar 2,11%, tahun 2010 sebesar 2,19%. Kemudian untuk 
tahun 2011 sebesar 2,08%. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai ROA dari 
tahun 2010 ke tahun 2011 mengalami penurunan .  
Kemudian tahun 2012 mengalami kenaikan kembali yaitu dengan rata-rata 
nilai ROA tahun 2012 sebesar 2,22%. Untuk tahun-tahun berikutnya mengalami 
penurunan secara berturut-turut yaitu mulai tahun 2013 sampai tahun 2016 dengan 
rata-rata tahun 2013 sebesar 1,85%, tahun 2014 sebesar 0,85%, tahun 2015 dan 
tahun 2016 sebesar 0.59%. 
Rata-rata FDR tahun 2009 sampai tahun 2010 mengalami penurunan yaitu 
untuk tahun 2009 sebesar 86,22% dan tahun 2010 sebesar 84,49%. kemudian 
tahun 2011 sebesar 87,12%, tahun 2012 sebesar 91,94%, tahun 2013 sebesar 
92,62%.. Hal tersebut menunjukkan bahwa tahun 2011 sampai tahun 2013 
mengalami kenaikan. FDR tahun 2014 sampai tahun 2016 secara berturut-turut 
mengalami penurunan sampai pada tahun 2016 rata-rata FDRnya sebesar 80,52%.  
Penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP) dari tahun 2009 sampai 
tahun 2013 mengalami kenaikan. kemudian tahun 2014 mengalami penurunan 
sebesar 0,3% dari tahun 2013. Untuk tahun berikutnya mengalami penurunan 
penyisihan penghapusan aktiva produktif yaitu dari tahun 2015 sebesar 2,99% dan 
tahuntahun 2016 sebesar 2.90%. 
Berdasarkan uraian masalah di atas, maka dapat disimpulkan adanya 
fenomena gap yaitu perbedaan perkembangan data keuangan dengan teori yang 
ada pada rasio likuiditas dengan ROA. Menurut Kasmir (2015), semakin tinggi 
LDR maka laba yang diperoleh perusahaan juga akan semakin meningkat (dengan 
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kata lain bank tersebut dapat menyalurkan kredit dengan efektif, sehingga jumlah 
kredit macetnya akan kecil). Dan didukung dengan research gap pada ketiga 
variabel independen atau variabel bebas tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut bagaimana pengaruh dari kualitas aktiva produktif (KAP), rasio 
likuiditas dan ukuran bank dalam mempengaruhi profitabilitas perbankan. 
Dari latar belakang masalah tersebut penulis mengambil judul “Kualitas 
Aktiva Produktif, Rasio Likuiditas dan Ukuran Bank terhadap Profitabilitas 
Studi pada Bank Syariah Mandiri (BSM) periode 2009-2016”. 
 
1.2.    Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Terjadinya fenomena ketidak sesuaian antara teori dengan perkembangan data 
keuangan yaitu pada rasio FDR dan ROA yang ada pada Bank Syariah 
Mandiri (BSM) selama periode 2009-2016. 
2. Terdapat perbedaan teori dan hasil penelitian antara satu dengan yang lainnya 
yaitu tentang kualitas aktiva produktif, rasio likuiditas dan ukuran bank. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dibatasi oleh variabel independen yaitu kualitas aktiva produktif 
(KAP), rasio likuiditas, dan ukuran Bank, sedangakan variabel dependen 
yaitu profitabilitas bank tanpa membahas faktor-faktor lain yang juga 
mempengaruhi profitabilitas bank. 
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2. Penelitian ini dibatasi pada perbankan yang memiliki laporan keuangan 
triwulan yang lengkap pada periode 2009-2016. 
3. Penelitian ini dibatasi oleh satu bank yaitu pada Bank Syariah Mandiri 
(BSM). 
 
1.4.    Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah Kualitas aktiva produktif (KAP) berpengaruh terhadap profitabilitas 
perbankan syariah pada Bank Syariah Mandiri (BSM) periode 2009-2016? 
2. Apakah Rasio Likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan 
syariah pada Bank Syariah Mandiri (BSM) periode 2009-2016? 
3. Apakah Ukuran Bank berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan syariah 
pada Bank Syariah Mandiri (BSM) periode 2009-2016? 
 
1.5.    Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh kualitas aktiva produktif (KAP) terhadap 
profitabilitas perbankan syariah pada Bank Syariah Mandiri (BSM) periode 
2009-2016. 
2. Untuk menganalisis pengaruh rasio likuiditas terhadap profitabilitas 
perbankan syariah pada Bank Syariah Mandiri (BSM) periode 2012-2016. 
3. Untuk menganalisis pengaruh ukuran bank terhadap profitabilitas perbankan 
syariah pada Bank Syariah Mandiri (BSM) periode 2012-2016. 
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1.6.    Manfaat Penelitian 
Dari hasil analisis data-data yang diperoleh, diharapkan penelitian ini akan 
berhasil memberikan penilaian tentang kualitas aktiva produktif, rasio likuiditas, 
ukuran bank terhadap profitabilitas perbankan syariah pada Bank Syariah Mandiri 
bagi berbagai pihak, yaitu: 
1. Bagi Pembaca 
Dapat memperluas pemahaman dan pengetahuan mengenai perbankan, serta 
dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya yang membahas 
tentang faktor- faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada perbankan 
syariah. 
2. Bagi akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur yang membahas tentang 
profitabilitas perbankan syariah serta dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan maupun masukan untuk penelitian selanjutnya yang membahas 
tentang profitabilitas perbankan syariah. 
3. Bagi Pihak Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sedikit sumbangan 
pemikiran yang berkaitan dengan kualitas aktiva produktif, rasio likuiditas, 
dan ukuran bank terhadap profitabilitas pada perbankan syariah. 
 
1.7.    Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
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1.8.    Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun secara berurutan dan 
saling berkaitan yang terdiri dari: 
 
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah yang mendasari penelitian, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini menjelaskan tentang kajian teori mengenai pengaruh kualitas aktiva 
produktif, rasio likuiditas, dan ukuran bank terhadap profitabilitas yang menjadi 
bahan acuan dalam penelitian ini, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, 
serta hipotesis penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, serta teknik 
analisis data. 
 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis data, 
serta pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis). 
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BAB V : PENUTUP 
Bab ini menjelaskan secara singkat mengenai kesimpulan dari hasil penelitian 
yang dilakukan, keterbatasan penelitian serta saran-saran untuk penelitian 
selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.   Kajian Teori 
2.1.1.    Rasio Keuangan 
Menurut Sartono (2009: 61), analisis rasio keuangan yaitu sebagai dasar 
yang digunakan untuk menilai dan menganalisa prestasi operasi pada suatu 
perusahaan. Selain itu, analisis rasio keuangan juga digunakan sebagai kerangka 
kerja perencanaan dan pengendalian keuangan pada suatu periode tertentu. 
Rasio bukan merupakan suatu kriteria yang mutlak saja. Analisis dengan 
menggunakan rasio dapat memberikan hasil yang terbaik apabila digunakan 
dengan suatu kombinasi untuk melihat perubahan yang terjadi pada kondisi 
keuangan atau kinerja operasional pada periode tertentu (Kuncoro dan 
Suhardjono, 2002: 557). 
Menurut Prastowo (2011: 80), rasio adalah teknik analisis dari laporan 
keuangan yang sering digunakan. Rasio merupakan alat analisis yang dapat 
memberikan solusi dan menggambarkan gejala-gejala yang tampak pada suatu 
keadaan. Dengan rasio dapat digunakan untuk mengambil suatu keputusan yang 
bertujuan untuk menilai efektivitas keputusan yang telah diambil oleh suatu 
perusahaan dalam menjalankan aktivitas usahanya. 
Menurut Dendawijaya (2005: 114), Analisa rasio keuangan 
dikelompokkan ke dalam tiga kelompok rasio, antara lain: 
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a. Rasio Likuiditas, yaitu analisis yang dilakukan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek atau kewajiban yang telah 
jatuh tempo. 
Beberapa rasio likuiditas yang sering digunakan untuk menilai kinerja 
perbankan, antara lain: 
1. Cash Ratio, yaitu rasio terhadap dana pihak ketiga yang telah dihimpun 
oleh bank yang kemudian harus segera dibayarkan. Semakin tinggi rasio 
ini maka akan semakin tinggi pula kemampuan likuiditas bank, namun 
dapat mempengaruhi profitabilitasnya. 
2. Reserve Requirement atau disebut juga wajib minimum yaitu suatu 
simpanan minimum yang wajib dipelihara dalam bentuk giro oleh Bank 
Indonesia bagi semua bank. 
3. Loan to Deposit Ratio (LDR), yaitu rasio antara jumlah kredit yang 
diberikan dengan dana yang telah diterima oleh bank. 
4. Loan to Asset Ratio, adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
likuiditas bank dengan menunjukkan atas kemampuan bank dalam 
memenuhi permintaan terhadap kredit menggunakan aset yang dimiliki 
oleh bank. 
5. Rasio Kewajiban Bersih Call Money, yaitu presentase yang menunjukkan 
besarnya kewajiban besih call money terhadap aktiva lancar atau aktiva 
yang likuid. Apabila rasio ini nilanya semakin kecil maka likuiditas bank 
dapat dikatakan cukup bik dikarenakan bank dapat menutup kewajiban 
dengan alat likuid yang dimiliki oleh bank. 
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b. Rasio Rentabilitas, merupakan alat yang digunakan untuk menganalisis 
tingkat efisiensi suatu usaha dan profitabilitas yang diperoleh bank. 
Analisa rasio rentabilitas suatu bank yaitu, antara lain: 
1. Return on Asset (ROA), rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan dari manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara 
menyeluruh. Apabila besarnya ROA pada suatu bank semakin besar maka 
semakin besar pula tingkat keutungan dan semakin baik pula posisi bank 
dari segi penggunaan asetnya. 
2. Return on Equity (ROE), yaitu perbandingan laba bersih dengan modal 
sendiri, yang biasa digunakan untuk saham. Baik pemegang saham 
pendiri maupun saham baru serta investor di pasar modal. 
3. Rasio Maya (beban) Operasional, yaitu perbandingan antara biaya dengan 
pendapatan operasional bank. Yang digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi dan kemampuan bank dalam kegiatan operasional. 
4. Net Profit Margin (NPM) ratio, adalah rasio yang menggambarkan 
keuntungan yang dicapai oleh bank yang dibandingkan dengan 
pendapatan yang diterima oleh bank dari kegiatan operasionalnya. 
 
c. Rasio Solvabilitas, yaitu analisis kemampuan bank dalam memenuhi 
kewajiban jangka panjangya atau kemampuan yang dimiliki oleh bank untuk 
memenuhi kewajiban-kewajiban apabila terjadi likuidasi. 
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Beberapa rasio solvabilitas, adalah: 
1. Capital Adequancy Ratio (CAR), merupakan rasio yang menjukkan 
seberapa jauh aktiva bank yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, 
surat berharga, tagihan pada bank lain) yang ikut dibiayai dari dana modal 
sendiri, selain memperoleh dana-dana dari sumber diluar bank, seperti 
dana masyarakat, pinjaman dan lain-lain. 
2. Debt to Equity Ratio, adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan yang dimiliki bank dalam menutup sebagian atau seluruh 
utang, baik jangka pendek maupun jangka panjang dengan dana yang 
berasal dari modal sendiri bank. 
3. Long Term Dept to Equity Ratio, adalh rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan 
sebagai jaminan hutang jangka panjang dengan cara membandingkan 
antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri yang disediakan oleh 
perusahaan (perbankan). 
 
2.1.2.    Profitabilitas 
Profitabilitas bank adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh bank untuk 
memperoleh laba yang dinyatakan dalam persentase selama periode tertentu. Bank 
yang sehat adalah bank yang diukur secara profitabilitas yang terus mengalami 
peningkatan diatas standar (Suryani, 2011). 
Profitabilitas sangat penting bagi perbankan, karena digunakan sebagai 
salah satu indicator untuk mengukur efisiensi perusahaan (perbankan) dalam 
menghasilkan keuntungan atau laba dengan memanfaatkan aktiva yang 
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dimilikinya. Manajemen merupakan faktor utama yang mempengaruhi 
profitabilitas Bank. Seluruh manajemen bank, baik yang mencakup manajemen 
kualitas aktiva produktif, manajemen likuiditas (FDR), dan aktiva bank yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi dan memiliki tujuan untuk memperoleh laba 
(profitabilitas). 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi atas keputusan manajemen 
perbankan yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internalnya dapat 
dikaitkan dengan pengambilan kebijakan dan strategi operasional bank. 
Sedangkan faktor eksternalnya (faktor yang berasal dari luar perusahaan 
perbankan) meliputi kebijakan moneter, fluktuasi nilai tukar, dan tingkat inflasi, 
votalitas tingkat bunga, dan inovasi instrument keuangan. Dan dalam penelitian 
ini yang diteliti adalah faktor internal perbankan syariah, yaitu dari segi kualitas 
aktiva produktifnya, kemudian rasio likuiditas dan aktiva yang dimiliki bank 
(Ubaidillah, 2016: 156). 
Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2002: 548), tujuan analisis 
profitabilitas yaitu digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan 
profitabilitas yang telah dicapai oleh bank. Dengan adanya rasio-rasio keuangan 
akan dapat dilihat posisi dan kondisi keuangan pada suatu bank dalam suatu 
periode tertentu. Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur kinerja 
profitabilitas bank adalah ROE (return on equity) dan ROA (return on assets). 
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Analisis rasio rentabilitas atau profitabilitas merupakan alat yang 
digunakan untuk menganalisis atau mengukur besarnya tingkat efisiensi usaha 
bank dan profitabilitas yang diperoleh oleh bank. Dan analisis rasio profitabilitas 
ada suatu bank antara lain (Dendawijaya, 2005: 118): 
a. Return on assets (ROA)  
Rasio ini merupakan alat untuk mengukur kemampuan manajemen 
bank untuk memperoleh keuntungan secara menyeluruh. Apabila rasio ini 
semakin besar, maka semakin besar pula tingkat keuntunga yang diperoleh 
pihak bank dan semakin baik pula posisi bank dalam segi penggunaan asset. 
b. Return on equity (ROE) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih bank dengan 
modal sendiri. Dan rasio ini merupakan indikator yang penting bagi 
pemegang saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan yang 
dimiliki oleh bank untuk mencapai laba bersih disertai dengan pembayaran 
deviden. 
c. Rasio biaya operasional 
Rasio biaya operasional yaitu perbandingan antara biaya operasional 
dan pendapatan operasional bank. Rasio ini sebagai alat ukur tingkat efisiensi 
dan kemampuan bank dalam kegiatan operasinya. 
d. Net profit margin (NPM) Ratio 
Net profit margin yaitu rasio tingkat keuntungan yang dicapai oleh bank 
yang kemudian dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dari kegiatan 
operasional. 
23 
 
 
 
Dalam penentuan tingkat kesehatan pada suatu bank, Bank Indonesia 
lebih mementingkan penilaian terhadap besarnya return on asset (ROA) dan tidak 
memasukkan unsur return on equity (ROE). Hal tersebut karena Bank Indonesia 
sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas 
yang dicapai oleh suatu bank yang diukur dari aset yang dananya berasal dari dana 
simpanan masyarakat (Dendawijaya, 2005: 199). 
Return on Asset (ROA) merupakan salah satu bentuk dari rasio 
profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba dengan menggunakan total aset setelah disesuaikan dengan 
biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut (Hanafi dan Halim, 2016: 157). ROA 
merupakan perbandingan (rasio) laba sebelum pajak selama 12 bulan terakhir 
terhadap rata-rata volume usaha dalam periode yang sama atau dihitung dengan 
rumus: 
ROA= 
                  
      (     )    
       
 
2.1.3.    Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 
Aktiva produktif yaitu penanaman dana dari bank syariah baik dalam 
rupiah maupun valuta asing yang dimiliki oleh bank syariah dalam bentuk 
pembiayaan, piutang, qardh, surat berharga syariah, penempatan, penyertaan 
modal, penyertaan modal sementara, komitmen, kontinjensi pada transaksi 
rekening administratif dan sertifikat wadiah Bank Indonesia (SWBI) (Muhamad, 
2014: 177). 
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Menurut Sinungan (2000: 195), aktiva yang produktif sering disebut 
dengan earning assets atau aktiva yang menghasilkan, karena penempatan dana 
bank digunakan untuk mencapai tingkat penghasilan. Aktiva produktif atau aktiva 
yang menghasilkan ada empat macam yaitu kredit yang di berikan, surat-surat 
berharga, penempatan dana pada bank lain dan penyertaan modal. 
Aktiva produktif menurut Dendawijaya (2005: 61), yaitu semua aset dalam 
bentuk rupiah maupun valuta asing yang dimiliki oleh pihak bank yang digunakan 
untuk menghasilkan keuntungan sesuai dengan fungsinya. Dalam pengelolaan 
dana aktiva produktif menjadi sumber pendapatan bank yang kemudian digunakan 
untuk membayar biaya operasional bank, termasuk biaya bunga, biaya tenaga 
kerja serta biaya-biaya operasional yang lain. 
Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif bank berdasarkan pada: 1. 
Ketepatan pembayaran kembali pokok dan bunga serta kemampuan meminjam 
ditinjau dari keadaan usaha yang bersangkutan untuk kredit yang diberikan. 2. 
Tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang telah ditanamkan (Abdullah 
dan Tantri, 2012: 275). 
Perhitungan dalam kualitas aktiva produktif sangat berguna untuk 
mengetahui bagaimana bank syariah dapat mengelola aktiva yang dimilikinya 
dengan baik sehingga dapak menghasilkan keuntungan yang maksimal. Selain itu 
penilaian terhadap kualitas aktiva dimaksudkan untuk melihat bagaiman kondisi 
aset bank, termasuk dengan antisipasi atas resiko gagal bayar dari pembiayaan 
yang muncul. 
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Dalam perhitungan kualitas aktiva produktif (KAP) bertujuan untuk 
mengukur kualitas aktiva produktif pada bank syariah. Adapun rasio yang 
digunakan untuk mengukur kualitas aktiva produktif yaitu degan menggunakan 
rasio PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif terhadap Aktiva 
Produktif). Dalam pembentukan PPAP agar dapat digunakan utuk menjamin 
kelangsungan usaha bank, maka setiap bank harus memiliki kesiapan dan 
kemampuan  dalam menanggung kemungkinan timbulnya resiko atas penanaman 
dananya (Abdullah dan Tantri, 2012: 277). 
Besarnya pembentukan penyisihan penghapusan aktiva produktif tersebut 
pada bank syariah diatur dalam Peraturan Bank Indonesia dalam Pasal 2, yaitu:  
1. Bank syariah wajib dalam membentuk penyisihan penghapusan aktiva 
produktif yang berupa cadangan umum dan cadangan khusus yang berguna 
untuk menutup resiko atas kerugian. 
2. Cadangan umum atas penyisihan penghapusan aktiva produktif yang 
sekurang-kurangnya sebesar 1% dari total aktiva produktif. 
3. Cadangan khusus untuk kredit yang diberikan sekurang-kurangnya sebesar 
5% dari kredit yang digolongkan dalam perhatian khusus, 15% dari kredit 
yang digolongkan kurang lancar yang telah dikurangi nilai agunan, 50% dari 
kredit yang digolongkan diragukan yang telah dikurangi nilai agunan dan 
100% untuk kredit yang digolongkan macet. Serta cadangan khusus untuk 
penyisihan penghapusan aktiva produktif  untuk piutang Ijarah sekurang-
kurangnya 50% dari masing-masing kewajiban pembentukan penyisihan 
penghapusan. 
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2.1.4.    Rasio Likuiditas  
Likuiditas bank merupakan kemampuan yang dimiliki oleh bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang harus segera dibayar. Kewajiban 
tersebut sering diartikan sebagai utang. Pada lembaga perbankan, persoalan 
likuiditas yaitu persoalan pada dua sisi pada neraca bank. Sebagai lembaga 
kepercayaan maka bank harus sanggup menjalankan fungsinya sebagai 
penghimpun dana dan sebagai penyalur dana untuk memperoleh keuntugan yang 
wajar (Taswan, 2010: 246). 
Dari sudut aktiva, likuiditas merupakan kemampuan untuk mengubah 
seluruh aset yang dimiliki bank menjadi bentuk tunai, sedangkan dari sudut 
pasiva, likuiditas merupakan kemampuan bank untuk memenuhi kebutuhan dana 
melalui peningkatan portofolio liabilitas (Muhamad, 2014: 157). 
Menurut Kasmir (2015: 315), rasio likuiditas merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya pada saat ditagih. Dengan kata lain, bank dapat membayar kembali 
atas pencairan dana deposan pada saat ditagih dan dapat mencukupi permintaan 
kredit yang telah diajukan kepada bank. Jadi apabila rasio ini semakin besar maka 
dapat dinyatakan semakin likuid. 
Bank dikatakan likuid apabila bank tersebut mempunyai: 1. Cash asset 
yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan likuiditasnya. 2. Cash asset 
lebih kecil dari yang dibutuhkan, tetapi bank memiliki aset lainnya (khususnya 
surat-surat berharga) yang bisa dicairkan sewaktu-waktu tanpa adanya penurunan 
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terhadap nilai pasarnya. 3. Kemampuan bank dalam menciptakan cash asset yang 
baru melalui berbagai bentuk utang (Hasibunan, 2002: 94). 
Dalam kegiatan operasional, bank dapat mengalami kelebihan atau 
kekurangan likuiditas. Apabila bank mengalami kelebihan dana, maka hal tersebut 
dapat dianggap sebagai keuntungan bagi bank. Sedangkan apabila terjadi 
kekurangan likuiditas, maka bank memerlukan sarana untuk menutupi kekurangan 
tersebut (Wirdyaningsih,2005: 140). 
Menurut Sartono (2009: 62), rasio likuiditas digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek 
secara tepat waktu. Rasio tersebut terdiri dari dua yaitu Current Ratio dan Quick 
Ratio (Acid Test Ratio). 
a. Current Ratio, yaitu rasio antara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan 
dibagi dengan utang lancar. Rasio ini digunakan sebagai alat ukur bagi 
likuiditas (solvabilitas jangka pendek). 
- Aktiva lancar terdiri dari kas, surat berharga, piutang dan persediaan. 
- Utang lancar terdiri dari utang pajak, utang bunga, utang wesel, utang 
gaji, dan utang jangka pendek lainnya. 
b. Quick Ratio Ratio (Acid Test Ratio), yaitu rasio antara aktiva lancar dikurangi 
persediaan dengan utang lancar. Rasio ini digunakan untuk mengukur 
solvabilitas jangka pendek tetapi dengan tidak memperhitungkan persediaan 
karena persediaan merupakan aktiva lancar yang kurang likuid. 
LDR (Loan to Deposit Ratio ) merupakan seberapa jauh kemampuan yang 
dimiliki oleh bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan oleh 
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deposan dengan megandalkan kredit yang telah diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini mengindikasikan semakin rendahnya 
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal tersebut disebabkan karena 
jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin besar 
(Dendawijaya, 2005: 116). 
Secara lebih rinci LDR dapat dijelaskan sebagai rasio antara seluruh 
jumlah kredit yang diberikan oleh bank dengan dana yang diterima bank. Rasio ini 
menunjukkan salah satu dari penilaian terhadap likuiditas bank. Berdasarkan 
ketentuan dari Bank Indonesia, besarnya standar nilai LDR adalah antara 80%-
110%. Dalam perbankan syariah tidak dikenal dengan istilah kredit (loan), namun 
dikenal dengan istilah pembiayaan (financing). Sehingga dalam salah satu 
penilaian likuiditasnya menggunakan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) 
(Ubaidillah, 2016). 
Menurut Suryani (2011), Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas pada suatu bank dalam 
membayar kembali penarikan atas dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasya, yaitu 
antara pembiayaan yang diberikan bank terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK). 
Semakin tingginya rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) maka bank 
syariah tersebut semakin baik dalam menjalankan fungsinya yaitu sebagai 
lembaga intermediasi. Namun dalam menjalankan fungsinya, bank syariah juga 
perlu untuk tetap memperhatikan ketersediaan dana untuk memenuhi 
kewajibannya yaitu pada saat deposan mengambil dananya. Menurut Kasmir 
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(2015), semakin tinggi LDR maka laba bank yang diperoleh perusahaan juga akan 
semakin meningkat (dengan kata lain bank tersebut dapat menyalurkan kredit 
dengan efektif, sehingga jumlah kredit macetnya akan kecil).  
 
2.1.5.    Ukuran Bank 
Ukuran bank atau skala perusahaan menurut Sartono (2010: 249), 
perusahaan besar yang sudah well established akan lebih mudah dalam 
memperoleh modal dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki skala kecil. 
Karena kemudahan akses tersebut perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang 
lebih besar pula. 
Ukuran bank yaitu besaran yang menunjukkan besar kecilnya suatu 
perusahaan yang dapat dinilai dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan 
(perbankan). Ukuran perusahaan merupakan faktor yang digunakan untuk 
menentukan kebijakan pendanaan dalam memenuhi besaranya aset perusahaan. 
Perusahaan semakin besar maka semakin besar pula dana yang harus dikeluarkan, 
dan perusahaan yang besar akan lebih mudah untuk melakukan akses ke pasar 
modal sehingga perusahaan lebih cepat untuk memperoleh dana (Haryanto, 2015). 
Menurut Handayani (2016), secara umum  ukuran bank diartikan sebagai 
perbandingan antara besar kecilnya suatu bank. Ukuran bank menunjukkan besar 
atau kecilnya aset yang dimiliki oleh bank. Menurut Astohar, 2009 dalam 
Handayani (2016) “besaran dari perusahaan atau bank yang dimiliki oleh bank 
mempunyai pengaruh terhadap kenaikan dari profitabilitas perusahaan 
(perbankan). Oleh karena itu, maka semakin besar ukuran perusahaan semakin 
tinggi pula profitabilitas perusahaan. 
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Ukuran bank merupakan besarnya aset yang dimiliki perusahaan, ukuran 
bank menentukan keinginan nasabah untuk menyimpan uang yang mereka miliki 
di bank syariah. Ukuran bank memiliki kecenderungan yang kuat dalam 
menghasilkan laba atau profit yang tinggi. Yang pada umumnya para deposan 
menyimpan dananya di bank dengan motif profit maximitation. Semakin besar 
ukuran bank, maka masyarakat akan cenderung menyimpan uangnya di bank 
tersebut karena masyarakat berfikir akan merasa aman ketika menyimpan dananya 
disana (Anisah et. al,  2013 dalam Setyawati, et. al, 2016). 
Ukuran bank syariah dapat diperoleh dari besarnya aset yang dimiliki oleh 
bank syariah yang tertera dalam laporan keuangan bank pada website resmi 
Otoritas Jasa Keuangan. Ukuran bank syariah dapat dikelompokkan menjadi 
empat kelompok BUKU (Bank Umum Kelompok Usaha), yaitu Setyawati, et. al 
(2016): 
1. BUKU 1, bank syariah yang memiliki aset kurang dari Rp. 1 Triliyun. 
2. BUKU 2, bank syariah yang memiliki aset antara Rp. 1 Triliyun sampai 
dibawah Rp. 5 Triliyun. 
3. BUKU 3, bank syariah yang memiliki aset antara Rp. 5 Triliyun sampai 
dibawah Rp. 30 Triliyun. 
4. BUKU 4, bank syariah dengan aset di atas Rp. 30 Triliyun. 
 
2.1.6. Keterkaitan Antar Variabel Independen dengan Variabel Dependen 
1. Kualitas Aktiva Produktif dengan Profitabilitas (ROA) 
Aktiva yang produktif yaitu aktiva yang menghasilkan karena penempatan 
dana bank merupakan usaha untuk mencapai tingkat penghasilan yang diharapkan 
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(Sinungan, 2000: 195). Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif bank syariah 
mengikuti ketentuan dari Bank Indonesia. Dimana dalam penilaian terhadap 
kualitas aktiva produktif (KAP) untuk lebih mengetahui sejauh mana kualitas 
aktiva produktif yang dimiliki sebagai salah satu faktor pendukung dalam 
menghasilkan laba atau profit (Muhamad, 2014:180). 
Pembentukan atas penyisishan penghapusan aktiva produktif, dengan 
tujuan agar kelangsungan usaha bank ada jaminannya, untuk kesiapan dan 
kemampuan dalam menanggung kemungkinan timbulnya suatu resiko atas 
kerugian dalam penanaman dananya (Abdullah, 2012: 277). Ketika PPAP naik, 
diprediksikan ROA akan mengalami penurunan. Karena PPAP adalah beban bagi 
bank yang harus mencadangkan keuntungan yang diperoleh dalam aktiva, yang 
menyebabkan laba bersih bank akan menurun (Sadewo, 2009 dalam Sartika). 
Pencadangan yang semakin tinggi mengidikasikan bahwa aktiva produktif 
bank banyak memiliki kolektabilitas dalam perhatian khusus sampai macet. 
Adanya cadangan yang terlalu tinggi akan berpengaruh terhadap kekurangan 
likuiditas dan kehilangan kesempatan dalam berinvestasi. Hal tersebut akan 
berdampak pada pendapatan bank berkurang. Maka dalam aktiva ini bank harus 
berhati-hati dalam menyalurkan dananya. 
 
2. Rasio Likuiditas dengan Profitabilitas (ROA) 
Penilaian terhadap likuiditas dimaksudkan untuk menilai kemampuan bank 
dalam memelihara tingkat likuiditasnya serta antisipasi terhadap resikonya yang 
akan muncul. Menurut Kasmir (2015: 315), rasio likuiditas merupakan rasio yang 
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digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya pada saat ditagih. 
Likuiditas merupakan suatu hal yang penting bagi bank untuk dikelola 
dengan baik karena akan berdampak pada profitabilitas bank. Kelebihan dan 
kekurangan likuiditas sama-sam akan berdampak kepada bank, apabila bank 
terlalu konservatif dalam memelihara likuiditas akan mengakibatkan profitabilitas 
bank menjadi rendah atau mengalami penurunan. Sebaliknya apabila bank dalam 
mengelola likuiditas agresif maka akan cenderung dekat dengan resiko akan tetapi 
kesempatan dalam memperoleh keuntungan atau profit semakin tinggi (Muhamad, 
2014). 
Likuiditas berkaitan dengan masalah kepercayaan masyarakat, dalam 
artian baik-buruknya likuiditas bank dipengaruhi oleh beberapa faktor dan akan 
berdampak langsung terhadap profit yang diperoleh bank (Muhamad, 2014). FDR 
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas pada suatu bank yang 
akan menentukan keuntungan bank dari besarnya jumlah kredit yang disalurkan, 
semakin tinggi rasio ini maka dana yang disalurkan kepada dana pihak ketiga juga 
besar. Dengan penyaluran dana pihak ketiga yang besar maka profit bank juga 
akan mengalami peningkatan (Pamungkas, 2014). 
Teori likuiditas bank menurut John Haslem (1988) secara umum ada 
empat macam, yaitu (Taswan, 2010):  
1. Productive Theory of Credit (Commercial Loan Theory), dalam teori ini 
menyatakan secara spesifik bahwa bank-bank hanya akan memberikan kredit 
jangka pendek yang sangat mudah dicairkan atau likuid melalui pembayaran 
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kembali atas kredit tersebut sebagai sumber likuiditas. Dalam teori ini 
mempunyai kelemahan yaitu bahwa beberapa kredit jangka pendek yang 
dalam kenyataannya sulit dipenuhi. 
2. Doctrine of Asset Shiftability, yaitu teori dimana kredit yang harus dibayar 
dengan pemberitahuan satu atau beberapa hari sebelumnya dengan jaminan 
surat berharga pasar modal. 
3. Theory of Shiftability to The Market, dalam teori ini diasumsikan bahwa 
likuiditas suatu bak dapat dijamin apabila bank memiliki portofolio surat-
surat berharga yang segera dialihkan menjadi dana likuid untuk memenuhi 
likuiditas bank. 
4. Anticipated Income Theory, teori ini timbul akibat permintaan kredit kepada 
bank yang rendah terhadap bank selama depresi ekonomi sehingga terjadi 
kelebiha likuiditas, di sisi lain profitabilitas bank adalah sangat rendah selama 
terjadi depresi. Dalam teori ini telah mendorong bank untuk menjadi pemberi 
kredit yang lebih agresif dengan menciptakan kredit angsuran dengan jatuh 
tempo yang lebih panjang. 
  
3. Ukuran Bank dengan Profitabilitas (ROA) 
Menurut Astohar (2009), ukuran bank adalah besaran dari perusahaan atau 
total aset yang dimiliki oleh perusahaan mempunyai pengaruh terhadap kenaikan 
profitabilitas perusahaan (perbankan). Oleh karena itu, semakin besar ukuran bank 
maka semakin tinggi pula profitabilitas yang diperoleh bank. 
Bank dengan ukuran yang lebih besar memilki akses yang lebih besar 
untuk sumber pendanaan dari berbagai sumber. Selain itu, perusahaan (perbankan) 
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besar dan mapan akan lebih mudah masuk kedalam pasar modal serta mampu 
menarik minat investor dan profit yang akan diperoleh bank juga akan semakin 
tinggi (Hesti, 2010 dalam Handayani dan putra, 2016).  
Menurut Kumar, Rajan dan Zingales (2001: 83) dalam Kusuma (2005), 
teori skala ekonomi perusahaan (perbankan) atas dasar input perusahaan 
(perbankan). Menurut mereka skala ekonomi perusahaan bersumber dari tiga 
kategori, antara lain: 
a. Teori teknologi: yaitu teori yang menekankan pada modal fisik, economies of 
scale dan lingkup (scope) sebagai faktor-faktor yang menentukan besarnya 
ukuran perusahaan (perbankan) yang optimal serta pengaruhnya terhadap 
profitabilitas. 
b. Teori organisasi: yaitu teori yang menjelaskan tentang hubunga antara 
profitabilitas dengan ukuran perusahaan (perbankan) yang dikaitkan dengan 
biaya transaksi organisasi organisasi, didalamnya terdapat teori critical 
resources. 
c. Teori institusional: yaitu teori yang mengkaitkan ukuran perusahaan 
(perbankan) dengan faktor-faktor seperti sistem perundang-undangan, 
peraturan anti-trust, perlindungan patent, ukuran pasar dan perkembangan 
pasar keuangan. 
 
2.2.    Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
profitabilitas. Hasil dari penelitian sebelumnya akan digunakan sebagai bahan 
referensi. Berikut ini ada beberapa penelitian tentang profitabilitas anatara lain: 
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Penelitian Pranata (2015) tentang pengaruh capital adequancy ratio dan 
ukuran perusahaan pada profitabilitas bank di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan hasil pengujian 
hipotesis bahwa capital adequency ratio (CAR), loan deposit ratio (LDR), dan 
ukuran perusahaan berpengaruh positif pada profitabilitas bank di Bursa Efek 
Indonesia. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Wisadha (2015) membahas 
tentang pengaruh kualitas aktiva produktif, CAR, leverage dan LDR pada 
profitabilitas bank. Analisis datanya menggunakan teknik analisis linear berganda, 
berdasarkan hasil analisis kualitas aktiva prroduktif dan CAR tidak mempunyai 
pengaruh pada profitabilitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa bank kurang 
memperhatikan kedua variabel tersebut dalam menjaga profitabilitasnya. 
Sedangkan hasil analisis leverage dan LDR mempunyai pengaruh yang negatif 
pada profitabilitas. 
Penelitian Erning Nur Yuniati tentang pengaruh kualitas aktiva produktif 
dan non performing financing terhadap return on asset perbankan syariah 
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas aktiva produktif tidak 
berpengaruh signifikan terhadap return on asset (ROA), kemudian variabel NPF 
berpengaruh signifikan negatif terhadap return on asset (ROA). 
Penelitian Putri et. al (2013) yang membahas tentang pengaruh leverage, 
ukuran perusahaan, perputara modal kerja dan likuiditas terhadap profitabilitas. 
Dalam penelitian tersebut menggunakan teknik analisis regresi linear berganda, 
dan hasilnya menunjukkan secara parsial variabel leverage, ukuran perusahaan, 
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perptaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan 
variabel likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas. Secara Simultan variabel 
leverage, ukuran perusahaan, perputaran modal kerja dan likuiditas berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
Dalam penelitian yang dilakukakn oleh Makaombohe et. al (2014) tentang 
rasio likuiditas dan jumlah kredit terhadap profitabilitas perbankan di Bursa Efek 
Indonesia pada laporan keuangan periode 2009-2012. Hasilnya bahwa rasio 
likuiditas dan jumlah kredit secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas 
perbankan di BEI. Hasil analisis secara parsial adalah rasio likuiditas berpengaruh 
signifikan negatif terhadap profitabilitas dan jumlah kredit berpengaruh signifikan 
positif terhadap profitabilitas. 
Penelitian yang dilakukan oleh Handayani dan Putra (2016) tentang 
pengaruh risk, legal reserve requirement, dan frim size pada profitabilitas 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 24 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dalam tahun pengamatan 2010 hingga 2014 dengan purposive sampel 
sebagai metode pengambilan sampel. Data yang digunakan merupakan data 
sekunder dan metode analisis yang digunakan yaitu regresi linier berganda. Hasil 
uji t-test menunjukkan bahwa deposit risk ratio, legal reserve requirement, dan 
frim size secara parsial berpengaruh positif pada profitabilitas bank. 
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2.3.    Kerangka Berfikir 
Dari uraian kajian teori dan hasil penelitian yang relevan di atas, maka 
Kerangka Pemikiran Teoritisnya dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan pada kerangka berfikir diatas peneliti ingin mengetahui 
tengtang pengaruh kualitas aktiva produktif, rasio likuiditas dan ukuran bank 
terhadap profitabilitas. Variabel dependennya adalah profitabilitas, yaitu variabel 
yang dipengaruhi oleh variabel independen. Sedangkan variabel independenya 
adalah kualitas aktiva produktif, rasio likuiditas dan ukuran bank, yaitu variabel 
yang mempengaruhi variabel dependen. 
 
2.4.    Hipotesis 
Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang berupa dugaan mengenai 
hal-hal apa saja atas penelitian yang diamati dalam usaha untuk memahaminya. 
Dengan kata lain hipotesis adalah kebenaran sementara yang harus diuji. Dari 
uraian gambar kerangka pikiran teoritis di atas dengan mengacu pada latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah dan 
kajian teori maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
 
Kualitas Aktiva Produktif 
(X1)  
Rasio Likuiditas (X2) 
Ukuran Bank (X3) 
Profitabilitas (Y) 
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1. Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif (KAP) terhadap Profitabilitas pada 
Bank Syariah Mandiri (BSM). 
Aktiva Produktif  yaitu aktiva yang menghasilkan, karena penempatan 
dana bank untuk mencapai tingkat keuntungan atau penghasilan yang diharapkan 
oleh bank. Jadi semakin bagus kualitas aktiva produktif yang dimiliki bank, maka 
dapat meningkatkan profitabilitas sehingga bank dapat tumbuh secara baik. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Novitasari (2012) dan Luthfihani 
(2012) menunjukkan bahwa kualitas aktiva produktif memberikan pengaruh 
terhadap profitabilitas. Adanya pengaruh tersebut mencerminkan bahwa semakin 
meningkatnya kualitas aktiva produktif maka profitabilitas juga akan mengalami 
peningkatan. Aktiva produktif merupakan bagian dari aset untuk menghasilkan 
pendapatan bagi bank. Jadi, semakin berkualitas aset yang dimiliki maka profit 
yang akan diperoleh bank akan semakin besar. 
 
H1 : Kualitas Aktiva Produktif (KAP) berpengaruh positif terhadap Profitabilitas 
(ROA) pada Bank Syariah Mandiri (BSM). 
 
2. Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah 
Mandiri (BSM). 
Hubungan antara likuiditas dengan profitabilitas adalah profitabilitas 
merupakan kemampuan bank untuk memperoleh keuntungan atau laba. Dan 
likuiditas merupakan kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya. Likuiditas berpengaruh dalam hal ini yaitu untuk meningkatkan 
profitabilitas bank. 
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Salah satu cara untuk mengukur likuiditas bank yaitu dengan FDR, FDR 
mencerminkan kegiatan utama suatu bank yang diartikan sebagai tingkat 
penyaluran kredit yang mempengaruhi besaran nilai ROA, dimana rasio yang 
digunakan untuk mengukur perbandingan jumlah kredit yang diberikan bank 
dengan dana yang diterima bank, Kasmir dalam (Defri, 2012: 3). 
Semakin tinggi FDR maka akan semakin meningkat pula laba bank, 
dengan asumsi bahwa bank menyalurkan dananya secara efektif dalam 
pembiayaan. Seperti dalam penelitian Sartika (2012) yang menyatakan bahwa 
likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. 
 
H2  :   Rasio Likuiditas berpengaruh positif terhadap Profitabilitas pada Bank 
Syariah Mandiri (BSM). 
 
3. Pengaruh Ukuran Bank terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah 
Mandiri (BSM). 
Menurut Astohar (2009), besaran dari perusahaan atau total aset yang 
dimiliki oleh perusahaan mempunyai pengaruh terhadap kenaikan profitabilitas 
perusahaan (perbankan). Oleh karena itu, semakin besar ukuran bank maka 
semakin tinggi pula profitabilitas yang diperoleh bank. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rasdjo (2007) menunjukkan bahwa 
ukuran (size) berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas bank. Semakin 
besar perusahaan (perbankan) maka cakupan usaha atau pangsa pasar yang 
dikuasaiya juga lebih besar, sehingga dapat meningkatkan efisiensi. 
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Meningkatnya efisiensi usaha mempunyai dampak yang positif terhadap 
profitabilitas dari bank tersebut (Bardosa dan Lauri 2003). 
 
H3   :   Ukuran Bank berpengaruh positif terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah 
Mandiri (BSM). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.    Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk penelitian ini adalah dari bulan Januari 
sampai pada bulan Agustus 2017. Dan untuk wilayah penelitian ini adalah pada 
salah satu bank syariah devisa yaitu Bank Syariah Mandiri (BSM).  
Dimana sebelumnya laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu laporan keuangan pada Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah yang 
kemudian objek penelitian diganti menjadi Bank Syariah Mandiri (BSM), 
disebabkan oleh beberapa hal seperti laporan keuangan yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini kurang lengkap. 
 
3.2.   Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitaif yang merupakan penelitian 
dengan menggunakan analisis data dalam bentuk angka. Yang pada dasarnya, 
dalam pendekatan ini menggambarkan data melalui angka-angka, seperti halnya 
persentase. Dengan tujuan untuk mengembangkan dan menggunakan model 
matematis, teori dan hipotesis yang berkaitan dengan penelitian (Suryani dan 
Hendryadi, 2015: 109). 
Dalam penelitian ini data kuantitatif berupa laporan keuangan yang telah 
dipublikasikan dan diterbitkan pada website resmi bank. Metode kuantitatif ini 
digunakan untuk mengukur besarnya tingkat profitabilitas pada Bank Syariah 
42 
 
 
 
Mandiri (BSM) pada periode 2009-2016 dengan menguji hipotesis- hipotesis yang 
telah ditetapkan. 
 
3.3.    Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1.    Populasi 
Populasi merupakan sekumpulan orang atau objek tertentu yang memiliki 
kesamaan dalam beberapa hal yang membentuk masalah pokok dalam penelitian 
(Muhamad, 2008). Menurut Sugiyono (2012: 119), populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas serta 
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari yang 
kemudian akan ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan triwulan pada Bank Syariah 
Mandiri (BSM) selama periode 2009-2016. 
 
3.3.2.    Sampel 
Sampel yaitu sebagian dari populasi dalam penelitian yang akan diambil 
untuk diteliti dan hasil dari penelitiannya digunakan sebagai representasi dari 
keseluruhan populasi (Suryani dan Hendryadi, 2015: 192). Dalam penelitian ini 
menggunakan data dari laporan keuangan yang telah dikumpulkan dan 
dipublikasikan dalam website resmi bank, yaitu laporan keuangan pada Bank 
Syariah Mandiri (BSM) yang runtut pada delapan tahun terakhir. 
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3.3.3.    Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. 
Menurut Sugiyono (2012: 126), sampling jenuh merupakan teknik dalam 
penentuan sampel apabila semua populasi yang dijadikan sebagai sampel. Dalam 
hal ini sering dilakukan apabila jumlah populasi relatif kecil atau merupakan 
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. 
Dalam penelitian ini yang dijadikan sampel yaitu laporan keuangan triwulan 
selama periode 2009-2016 pada Bank Syariah Mandiri (BSM). 
 
3.4.    Data dan Sumber Data 
3.4.1.    Data 
Data yaitu serangkaian informasi serta bukti atau keterangan dari suatu 
objek yang memiliki karakteristik tertentu. Data berguna bagi pihak-pihak yang 
memiliki kepentigan sebagai input untuk mengetahui tentang persoalan yang 
dihadapi, yang dijadikan sebagai alternatif jawaban atau solusi atas persoalan, dan 
dijadikan sebagai alat untuk menjelaskan dan untuk mengisi proses analisis yang 
sedang berlangsung (Teguh, 2014: 11). 
Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah 
sumber data dari penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui 
media perantara. Yang pada umumnya berupa bukti, catatan ataupun laporan 
historis yang telah tersusun, baik yang sudah dipublikasikan ataupun yang tidak 
dipublikasikan (Indriantoro dan Supomo, 1999: 147). Data sekunder dalam 
penelitian ini merupakan data kuantitatif yang berupa laporan keuangan triwulan 
bank yang telah dipublikasikan pada website resmi bank. 
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3.4.2.    Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari: 
a. Data dari laporan keuangan triwulan yang telah dipublikasikan dalam website 
resmi bank syariah. Yaitu pada Bank Syariah Mandiri (BSM) periode 2009-
2016. 
b. Data Rasio Keuangan dari bank syariah yang dijadikan sampel, diperoleh dari 
website resmi bank periode 2009-2016. 
c. Data-data lain yang diperlukan dalam penelitian ini juga diperoleh dari 
website resmi Bank Syariah Mandiri (BSM) periode 2009-2016. 
 
3.5.    Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode 
kepustakaan dan dokumentasi. Dimana dalam metode kepustakaan ini dilakukan 
dengan mengumpulkan data informasi dari artikel, jurnal-jurnal yang berkaitan 
dengan variabel-variabel penelitian, kemudian buku-buku literatur, dan hasil 
penelitian terdahulu yang digunakan untuk mempelajari serta memahami literatur 
yang memuat pembahasan yang berkaitan dengan penelitian. 
Sedangkan dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara 
mengambil  atau melihat data laporan keuangan yang diperoleh dari data statistik 
laporan keuangan perbankan syariah. Dalam penelitian ini penulis melihat dan 
mengambil data laporan keuangan triwulan pada website resmi Bank Syariah 
Mandiri (BSM) periode 2009-2016 yang telah dipublikasikan. 
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3.6.    Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah kegiatan dalam menguji hipotesis, yaitu 
dengan menguji kecocokan antara teori dengan fakta. Hubungan yang lazim 
dibaca dan pemaparannya dengan bersandar pada variabel (Noor, 2013: 47) 
Variabel dalam penelitian ini meliputi: 
1. Variabel bebas (Independen) 
         Merupakan variabel yang mempengaruhi perubahan dalam variabel 
dependen dan memiliki hubungan yang positif maupun negatif bagi variabel 
dependen nantinya, variabel dalam penelitian ini adalah: 
a. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 
b. Rasio Likuiditas 
c. Ukuran Bank 
2.  Variabel terikat (Dependen) 
         Merupakan variabel yang menjadi perhatian utama dalam suatu 
pengamatan atau penelitian, dan dalam penelitian ini variabel terikatnya yaitu 
Profitabilitas. 
 
3.7.   Definisi Operasional Variabel 
3.7.1.   Variabel Bebas  
a. Kualitas Aktiva Produktif (KAP), yaitu aktiva yang menghasilkan, 
karena penempatan dana bank yang digunakan untuk mencapai tingkat 
penghasilan. Selain itu penilaian terhadap kualitas aktiva dimaksudkan 
untuk menilai kondisi aset yang dimiliki oleh suatu bank, termasuk 
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antisipasi atas resiko gagal bayar dari pembiayaan yang muncul. 
Adapun rasio yang digunakan untuk mengukur kualitas aktiva yaitu 
dengan rasio kualitas aktiva produktif (PPAP). 
 
      
                   
                    
       
 
b. Rasio Likuiditas, yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada 
saat ditagih. Dengan kata lain, bank dapat membayar kembali atas 
pencairan dana deposan pada saat ditagih dan dapat mencukupi 
permintaan kredit yang telah diajukan kepada bank. Jadi apabila rasio 
ini semakin besar maka dapat dinyatakan semakin likuid. 
 
     
          
                
       
 
c.  Ukuran Bank (bank size), yaitu besaran yang menunjukkan besar 
kecilnya suatu perusahaan yang dapat dinilai dari total aset yang 
dimiliki oleh perusahaan (perbankan). Perusahaan semakin besar 
maka semakin besar pula dana yang harus dikeluarkan, dan 
perusahaan yang besar akan lebih mudah untuk melakukan akses ke 
pasar modal sehingga perusahaan (Perbankan) lebih cepat untuk 
memperoleh dana. Secara sistematis ukuran bank dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
           (    )                 
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3.7.2.    Variabel Terikat 
         Variabel terikat dalam penelitian ini adalah profitabilitas, 
Profitabilitas bank adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh bank 
dalam memperoleh laba yang dinyatakan dalam persentase dalam periode 
tertentu. Dan rasio yang digunakan Return on Asset (ROA), yaitu adalah 
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan yang dimiliki oleh 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. ROA 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
     
                   
         
       
 
3.8.   Teknik Analisis Data 
3.8.1.    Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif yaitu statistik yang memberikan gambaran fenomena 
atau data dalam bentuk tabel, grafik, frekuensi, rata-rata ataupun bentuk yang lain. 
Yang pada umumnya hanya memberika gambaran mengenai keadaan yang 
sebenarnya dengan tidak membuat generalisasi dari data tersebut (Suryani dan 
Hendryadi, 2015: 210). Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kualitas aktiva produktif (KAP), rasio likuiditas dan ukuran bank terhadap 
profitabilitas pada Bank Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016. 
 
3.8.2.    Analisis Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik sering disebut dengan analisis residual, karena dalam 
penelitian mengenai pelanggaran terhadap asumsi klasik dilakukan dengan 
48 
 
 
 
mengamati tentang pola residual (Gudono, 2015: 151). Dan asumsi klasik 
dilakukan untuk memperoleh model regresi yang dapat dipertanggungjawabkan 
dan hasilnya tidak bias serta menghindari kesalahan spesifikasi model regresi. Uji 
asumsi klasik yang digunakan  dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji 
multikoliniearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi (Latan dan 
Temalagi, 2013: 56) 
 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas yaitu uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah data 
yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak  (Noor, 
2013: 174). Untuk menguji normalitas dalam penelitian ini menggunaka uji 
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S tersebut dilakukan 
dengan membuat hipotesis nol (H0) untuk data residual yang berdistribusi normal 
dan hipotesis alternatif (Ha) untuk data residual yang tidak berdistribusi normal. 
 
2. Uji Multikoliniearitas 
Multikoliniearitas yaitu adanya hubungan antar variabel independen yang 
terdapat dalam model memiliki hubungan yang sempurna atau mendekati 
sempurna (Algifari, 2013: 84). Sedangkan menurut Ghazali (2011: 105), tujuan 
dilakukannya uji multikoliniearitas adalah untuk mengetahui apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dan model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.  
Untuk mendeteksi ada atu tidaknya multikoliniearitas dalam regresi 
menurut Ghazali (2011: 105), adalah sebagai berikut: 
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a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independennya banyak yang 
tidak signifikan dalam mempengaruhi variabel dependennya. 
b. Dengan menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Apabila 
antar variabel bebas (independen) terdapat korelasi yang cukup tinggi (yang 
umumya di atas 0,90), maka hal tersebut merupakan indikasi adanya 
multikolinearitas. Multikolinearitas dapat terjadi karena disebabkan oleh 
adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel bebas (independen). 
c. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation 
factor (VIF). Dari kedua ukuran tersebut menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih dan tidak 
dijelaskan oleh variabel bebas (independen) lainnya. Sehingga nilai tolerance 
yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF= 1/Tolerance). 
Nilai yang biasa digunakan untuk menunjukkan adanya multikolinearitas 
adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 0,10. 
 
3. Uji Autokolerasi 
Autokorelasi digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Apabila terjadi 
korelasi maka disebut dengan proplem autokorelasi. Model regresi yang baik 
adalah model regresi yang terbebas dari masalah autokorelasi (Ghazali, 2011: 
110). 
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Pengujian dengan Uji Durbin Watson dapat dilakukan untuk mengetahui 
apakah ada atau tidaknya masalah autokorelasi (Atmaja, 2009: 185) dengan 
langkah sebagai berikut: H0 : ρ = 0 (tidak terjadi korelasi), H1 : ρ ≠ 0 (ada korelasi) 
Deteksi Autokorelasi Positif yaitu: 
Jika d < dL maka terdapat autokorelasi positif, 
Jika d > Du maka tidak terdapat autokorelasi positif, 
Jika dL <  d < dU maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak dapat 
disimpulkan. 
Sedangkan untuk Deteksi Autokorelasi Negatif 
Jika (4 - d) < dL atau d > 4 – dL maka terdapat autokorelasi negatif, 
Jika (4 - d) > dU atau d< 4 – dU maka tidak terdapat autokorelasi negatif, 
Jika dL < (4 – d) < dU maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak dapat 
disimpulkan. 
Keterangan : 
       Upper bound (dU)  = Batas atas DW 
Lower bound (dL) = Batas bawah DW   
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk 
menihat nilai varian antar nilai Y, apakah sama atau berbeda. Apabila varian dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap atau sama maka disebut 
homoskedastisitas. Kebalikannya apabila kondisi variansi error-nya atau Y 
berbeda atau tidak identik maka disebut dengan heterokedastisitas (Suharyadi dan 
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Purwanto, 2016: 248). Dan model yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadinya heteroskedastisitas. 
Menurut Latan dan Temalagi (2013), ada beberapa cara untuk 
mendeteksi problem heterokedastisitas pada model regresi antara lain yaitu: 
1. Dengan melihat grafik scatterplot, yaitu apabila ploting titik-titik menyebar 
secara acak dan tidak berkumpul pada satu tempat, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi problem heterokedastisitas. 
2. Dengan melakukan uji statistik glejser yaitu dengan mentransformasi nilai 
residual menjadi obsolut residual dan meregresnya dengan variabel 
independen dalam model (Gujarati dan Poter 2010). Apabila diperoleh nilai 
signifikansi untuk variabel independen > 0.05, maka disimpulkan bahwa 
tidak ada problem heterokedastisitas. 
 
3.8.3.    Analisis Regresi Berganda 
Setelah melalui uji asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas, uji 
multikolonieritas, uji autokolerasi dan uji heterokedastisitas. Maka data yang 
sudah dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan regresi berganda. 
Menurut Atmaja (2009: 165), Analisis regresi yaitu suatu proses melakukan 
estimasi yang digunakan untuk memperoleh suatu hubungan fungsional atara 
variabel dependen (Y) dengan variabel independen (X). dari analisis regresi 
digunakan untuk memprediksi nilai Y untuk nilai X tertentu. 
Dalam analisis regresi, selain untuk megukur kekuatan hubungan antara 
dua variabel atau lebih, juga menunjukkan suatu arah antara hubungan variabel 
dependen dengan variabel independen. Sehingga model dasarnya untuk k variabel 
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independen dapat dirumuskan sebagai berikut (Suharyadi dan Purwanto, 2016: 
226): 
                          
Keterangan: 
Y = Variabel dependen (profitabilitas) 
a  = Konstanta persamaan regresi 
X1 =  Variabel independen (kualitas aktiva produktif) 
X2 =  Variabel independen (rasio likuiditas) 
X2 =  Variabel independen (Ukuran bank) 
           =  Angka arah atau koefisien regresi berganda 
  = Variabel pengganggu (error) atau faktor-faktor diluar variabel yang 
tidak dimasukkan sebagai variabel. 
 
3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (Uji R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) yang pada intiya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Untuk nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan dari variabel independen yang menjelaskan variasi variabel dependen 
yang sangat terbatas. Dan nilai yang mendekati satu berarti variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
dependen. Namun kelemahan yang mendasar dari penggunaan koefisien 
determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen (Ghazali, 2011: 97). 
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2. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua dari variabel  
bebas (independen) yang dimasukkan dalam model berpengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel terikat (dependen). Hipotesis nol (H0) yang akan diuji 
adalah semua parameter dalam model sama dengan nol, atau: H0 : b1 = b2 = ….. = 
bK = 0 artinya, apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel dependen.  
Hipotesis alternatifnya (Ha) tidak semua parameternya secara simultan 
sama dengan nol, atau: Ha : b1 ≠ b2 ≠ …... ≠ Bk ≠ 0 artinya, semua variabel 
independen secara simultan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 
dependen (Ghazali, 2011, p. 98).  
 
3.8.5. Pengujian Hipotesis (Uji Statistik t) 
Ketepatan pada fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktualnya 
dapat diukur dari Goodness of fitnya. Secara statistik, setidaknya dapat diukur dari 
nilai koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t. apabila nilai uji 
statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana H0 ditolak) maka 
perhitungan statistiknya disebut signifikan secara statistik.  Dan sebaliknya 
apabila disebut tidak signifikan, maka nilai uji statistiknya berada dalam daerah 
dimana H0 diterima. 
Uji Statistik t pada umumnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi dari variabel 
dependen. Hipotesis nol (H0) yang akan diuji adalah apakah pada suatu parameter 
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(bi) sama dengan nol, atau: H0 : bi = 0 artinya, apakah suatu variabel independen 
bukan merupakan penjelas yang signifikan terharap variabel dependen.  
Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter pada suatu variabel tidak sam 
dengan nol, atau: Ha : bi ≠ 0 artinya, variabel tersebut merupakan penjelas dari 
yang signifikan terhadap variabel dependen (Ghazali, 2011: 98). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Kehadiran BSM sejak tahun 1999, merupakan hikmah sekaligus berkah 
pasca krisis ekonomi  dan moneter 1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis 
ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi 
termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan beragam dampak 
negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, industri 
perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami 
krisis nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis 
luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan 
merekapitulasi sebagian bank-bank yang ada di Indonesia. 
Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki 
oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT 
Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari situasi 
tersebut dengan melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta 
mengundang investor asing. 
Pada saat bersamaan pemerintah melakukan penggabungan (merger) 
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) 
menjadi satu bank baru bernama PT. Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 
1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 
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Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger Bank Mandiri melakukan 
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. 
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah 
di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU 
No. 10 tahun 1998 yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi 
syariah (dual banking system). 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan 
UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT 
Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan 
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional 
menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank 
Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris : Sutjipto, SH, No. 
23 tanggal 8 September 1999. 
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan 
oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. I/24/KEP.BI/1999, 
25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior 
Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999. BI menyetujui perubahan nama menjadi 
PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, 
PT. Bank Syariah Mandiri secara resmi beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 
1420 H atau tanggal 1 November 1999. 
PT. Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang 
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 
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kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani 
inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam 
kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun 
Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik (www.banksyariahmandiri.co.id). 
Adapun Visi dan Misi dari Bank Syariah Mandiri (BSM) yaitu Bank 
Syariah menjadi bank yang selalu unggul di antara pelaku industry perbankan 
syariah di Indonesia pada segmen curtomer, micro, SME, commercial, dan 
corporate. Kemudian menjadi Bank Syariah Modern dengan sistem layanan dan 
teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah. 
Misi dari Bank Syariah Mandiri yaitu mewujudkan pertumbuhan dan 
keuntungan di atas rata-rata industri yang berkesinambungan, miningkatkan 
kualitas atas produk dan layanan yang berbasis teknologi melampaui harapan 
nasabah, mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan 
pada segmen ritel, mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal 
dan meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan 
(http://www.syariahmandiri.co.id/category/info-perusahaan/visi-dan-misi/. 
Diakses pada tanggal 30 Agustus 2017). 
Bank Syariah Mandiri (BSM) merupakan salah satu bank devisa yang 
berdiri pada tanggal 25 Oktober 1999 yang kemudian beroperasi pada tanggal 1 
November 1999 dan mendapat status sebagai bank devisa pada tahun 2002. Selain 
ini Bank Syariah Mandiri (BSM) menjadi bank syariah pertama yang masuk 
dalam BUKU III. (https://www.syariahmandiri.co.id//2015/11/bsm-menjadi-bank-
syariah-pertama-masuk-buku-iii/. Diakses pada tanggal 19/06/2017).  
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Aset Bank Syariah Mandiri (BSM) Per Desember 2016 mencapai Rp. 78,8 
Triliun, atau meningkat sebesar 12,03% dari Rp. 70,4 Triliun pada Desember 
2015. Dengan hasil ini, perusahaan tetap menjadi bank syariah aset terbesar. 
Peningkatan aset anatar lain ditopang oleh pertumbuhan Dana pihak ketiga (DPK) 
sebesar 12,62% dari Rp. 62,1 triliun per Desember 2015 menjadi Rp. 69,9 triliun 
per Desember 2016. “Sekitar 49,58% atau sebesar Rp. 34,7 Triliun dari total 
DPK.  
Bank Syariah Mandiri (BSM) memimpin pangsa pasar dengan market 
share per Desember 2016 untuk aset sebesar 22,11%, DPK 25,04%, pembiayaan 
22,41%, dan tabungan 32,58%.” 
(http://ekbis.sindonews.com/read/1184296/178/aset-bank-syariah-mandiri-capai-
rp 78-triliun-1488347146. Diakses pada tanggal 15/10/2017). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
59 
 
 
 
Tabel 4.1 
Jumlah PPAP, FDR, Ukuran Bank (Total Aktiva), ROA 
Bank Syariah Mandiri 2009-2016 
      No Periode PPAP FDR UKB ROA 
1 2009_Maret 3.89% 86.85% 17,704,474 2.08% 
2 2009_Juni 3.97% 87.03% 18,684,103 2.00% 
3 2009_September 4.33% 87.93% 19,391,748 2.11% 
4 2009_Desember 3.90% 83.07% 22,036,535 2.23% 
5 2010_Maret 4.07% 83.93% 23,812,128 2.04% 
6 2010_Juni 4.06% 85.16% 26,384,992 2.22% 
7 2010_September 4.24% 86.31% 28,053,984 2.30% 
8 2010_Desember 3.10% 82.54% 32,481,873 2.21% 
9 2011_Maret 3.07% 84.06% 36,269,321 2.22% 
10 2011_Juni 3.12% 88.52% 38,251,696 2.12% 
11 2011_September 2.68% 89.86% 43,511,837 2.03% 
12 2011_Desember 2.35% 86.03% 48,671,950 1.95% 
13 2012_Maret 2.59% 87.25% 49,616,835 2.17% 
14 2012_Juni 2.72% 92.21% 49,703,905 2.25% 
15 2012_September 2.69% 93.90% 51,203,659 2.22% 
16 2012_Desember 2.79% 94.40% 54,229,396 2.25% 
17 2013_Maret 2.95% 95.61% 55,479,062 2.56% 
18 2013_Juni 2.87% 94.22% 58,483,564 1.79% 
19 2013_September 2.80% 91.29% 61,810,295 1.51% 
20 2013_Desember 2.84% 89.37% 63,965,361 2% 
21 2014_Maret 3.06% 90.34% 63,009,396 1.77% 
22 2014_Juni 3.39% 89.91% 62,786,572 0.66% 
23 2014_September 3.16% 85.68% 65,368,281 0.80% 
24 2014_Desember 3.06% 82.13% 66,942,422 0.17% 
25 2015_Maret 2.94% 81.67% 67,151,521 0.81% 
26 2015_Juni 2.79% 85.01% 66,953,689 0.55% 
27 2015_September 3.11% 84.49% 67,120,476 0.42% 
28 2015_Desember 3.12% 81.99% 70,369,709 0.56% 
29 2016_Maret 3.13% 80.16% 71,548,944 0.56% 
30 2016_Juni 2.94% 82.31% 72,022,855 0.62% 
31 2016_September 2.75% 80.40% 74,241,902 0.60% 
32 2017_Desember 2.76% 79.19% 78,831,722 0.59% 
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4.2. Pengujian Dan Hasil Analisis Data  
4.2.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif yaitu statistik yang memberikan gambaran fenomena 
atau data dalam bentuk tabel, frekuensi, rata-rata ataupun bentuk yang lain. Yang 
pada umumnya hanya memberikan  gambaran mengenai keadaan yang sebenarnya 
dengan tidak membuat generalisasi dari data tersebut. Adapun hasil statistik 
deskriptif sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 32 .00 .03 .0156 .00757 
FDR 32 .79 .96 .8665 .04500 
PPAP 32 .02 .04 .0316 .00529 
TOTAL_ASET 32 17704474.00 78831722.00 5.0815E7 1.89171E7 
Valid N (listwise) 32     
 
Berdasarkan hasil deskriptif statistik diketahui bahwa variabel ROA 
dengan nilai mean sebesar 0,0156, nilai maximum sebesar 0,03, nilai minimum 
sebesar 0,00 dan nilai standar devisiasi sebesar 0,00757. Variabel FDR dengan 
nilai mean sebesar 0,8665, nilai maximum sebesar 0,96, nilai minimum sebesar 
0,79 dan nilai standar devisiasi sebesar 0,04500. Variabel PPAP dengan nilai 
mean sebesar 0,0316, nilai maximum sebesar 0,04, nilai minimum sebesar 0,02 
dan nilai standar devisiasi sebesar 0,00529. Variabel UKB dengan nilai mean 
sebesar 5,0815, nilai maximum sebesar 78831722,00, nilai minimum sebesar 
17704474,00 dan nilai standar devisiasi sebesar 1,89171. 
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pada penelitian ini  untuk melihat normalitas  residual dengan melihat. 
Dengan membandingkan probabilitas (p) yang diperoleh dengan taraf 
signifikansi (α) 0,05. Apabila nilai p > α maka terdistribusi normal atau 
sebaliknya. Berdasarkan  pengujian dengan SPSS 20 diperoleh hasil analisis 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 32 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .34751266 
Most Extreme Differences 
Absolute .166 
Positive .103 
Negative -.166 
Kolmogorov-Smirnov Z .938 
Asymp. Sig. (2-tailed) .343 
a. Test distribution is Normal 
b. Calculated from data 
Sumber : Data primer diolah, 2017  
Hasil uji normalitas terhadap nilai residual dari persamaan regresi, 
menunjukkan nilai Kolmogrof-Smirnov sebesar 0,05 dengan probabilitas 
sebesar 0,343.  Dengan demikian nilai probabilitas  sebesar 0,343 > 0,05 maka 
data tersebut berdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas didalam regresi dapat dilihat 
dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) jika nilai tolerance value > 0,10 dan 
VIF < 10 maka tidak terjadi Multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) 
     
Ln_PPAP .191 -.489 -.280 .386 2.588 
Ln_FDR .567 .635 .410 .895 1.118 
Ln_UKB -.629 -.764 -.591 .395 2.534 
 
Sumber : Data sekunder diolah, 2017  
Berdasarkan tabel 4.3 maka dapat diketahui bahwa nilai tolerance dan VIF 
PPAP sebesar 0,386 dan VIF 2,588, FDR sebesar 0,895 dan VIF 1.118,  UKB 
sebesar 0,395 dan VIF  2,534. Hasil tersebut menunjukkan nilai tolerance > dari 
0.10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka variabel penelitian dianggap bebas dari 
gejala multikolinieritas. Sebagaimana hasil analisis di atas, dapat dinyatakan 
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bahwa variabel dalam penelitian ini dapat dinyatakan tidak mengalami gangguan 
multikolinieritas. 
 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Pengujian autokolerasi dilakukan dengan menghitung 
nilai statistik Durbin-Watson (DW). Nilai DW kemudian dibandingkan dengan 
nilai kritis Durbin-Watson untuk menentukan signifikansinya. (Ghozali, 2011: 
110). 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Autokorelasi  
 
Model 
Change Statistics 
Durbin-Watson 
df1 df2 Sig. F Change 
1 3
a
 28 .000 1.716 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.4 tersebut dengan menggunakan derajat kesalahan (α) 
= 5%, dengan prediktor sebanyak 2 maka batas atas (U) adalah sebesar 1,6503 
sedang batas bawah (L) adalah sebesar 1,1805. Karena nilai DW hasil regresi 
adalah sebesar 1,716 yang berarti lebih besar dari nilai batas bawah, maka 
koefisien autokorelasi lebih besar dari nol. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa hasil regresi tersebut terbebas dari masalah autokorelasi.  
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4. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
digunakan uji Glejser, yaitu dengan cara meregresikan nilai Absolut Residual 
terhadap variabel independen. Ada tidaknya heteroskedastisitas diketahui dengan 
melihat signifikasinya terhadap derajat kepercayaan 5%. Hasil uji 
heteroskedastisitas dengan uji Glejser dapat ditunjukan dalam tabel 4.13 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.452 5.457  .266 .792 
Ln_PPAP .609 .422 .406 1.443 .160 
Ln_FDR -.836 .852 -.181 -.981 .335 
Ln_UKB .104 .144 .200 .719 .478 
Sumber : Data sekunder diolah, 2017  
Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel 4.5 tersebut nampak bahwa 
semua variabel bebas menunjukkan nilai p lebih besar dari 0,05, sehingga dapat di 
simpulkan bahwa semua variabel bebas tersebut bebas dari masalah 
heteroskedastisitas. 
 
4.2.3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda dipilih untuk menguji 
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hipotesis karena metode ini akan menunjukkan arah hubungan antara dua atau 
lebih variabel independen dengan variabel dependen. Adapun hasilnya sebagai 
berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Regresi Linear Berganda 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.606 8.615  .186 .853 
Ln_PPAP -1.977 .667 -.450 -2.966 .006 
Ln_FDR 5.849 1.345 .433 4.348 .000 
Ln_UKB -1.426 .228 -.940 -6.263 .000 
Sumber : Data primer diolah, 2017  
Y = 1,606 – 1,977X1 + 5,849X2 – 1,426X3  
Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan: 
a. Konstanta sebesar 1,606 dengan parameter positif menunjukkan bahwa apabila 
tidak terdapat PPAP, FDR dan UKB tetap akan meningkat 
b. Koefisien regresi PPAP sebesar -1,977, artinya  jika PPAP naik 1 satuan maka 
akan mempengaruhi menurunkan ROA sebesar -1,977 satuan dan sebaliknya. 
c. Koefisien regresi FDR sebesar 5,849, artinya  jika FDR naik 1 satuan maka 
akan mempengaruhi peningkatan ROA sebesar 5,849satuan dan sebaliknya. 
d. Koefisien regresi UKB sebesar -1,426, artinya  jika UKB naik 1 satuan maka 
akan mempengaruhi menurunkan ROA sebesar -1,426 satuan dan sebaliknya. 
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4.2.4. Uji Ketepatan Model (Goodness Of Fit Test) 
1. Uji R2 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur kemampuan model 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Adapun hasil uji koefisien 
determinasi (R
2
) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 .867
a
 .751 .724 .36566 .751 28.154 
Sumber : Data sekunder diolah, 2017  
Untuk melihat seberapa jauh kemampuan model dalam merangkan variasi 
variabel terikat, juga kana diamati seberapa jauh nilai Adjusted R
2
. Karena apabila 
hanya menggunakan koefisien determinasi (R
2
) memiliki kelemahan yang 
mendasar, yaitu adanya bias terhadap jumlah variabel independen yang 
dimasukkan kedalam model, setiap tambahan variabel independen maka R
2
 pasti 
meningkat tanpa memerdulikan signifikansi pengaruh variabel independen 
tersebut terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013: 97) 
Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam analisis regresi berganda 
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2
 sebesar 0,724. Hal ini 
berarti bahwa 72,4% variasi variabel ROA dapat dijelaskan oleh variabel PPAP, 
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FDR, dan UKB sedangkan sisanya yaitu 27,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
diluar model yang diteliti.  
 
2. Uji F (Pengujian Simultan) 
Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variable independen secara 
keseluruhan terhadap variable dependen. Sehingga dapat dideteksi apakah seluruh 
variable independen berpengaruh secara bersama-sama terhadap variable 
dependen. adapun hasil uji F didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 11.293 3 3.764 28.154 .000
b
 
Residual 3.744 28 .134   
Total 15.036 31    
Sumber : Hasil Output SPSS, 2017  
Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan dengan program SPSS, 
diperoleh Fhitung sebesar 28,154 dan Ftabel = 2,76 Apabila dibandingkan Fhitung 
dengan nilai Ftabel dapat dilihat bahwa hasil uji statistik dari distribusi Fhitung> Ftabel 
yaitu 28,154 > 2,76 Hasil pengujian dapat dilihat juga signifikansi sebesar (0,000) 
< 0,05, hal ini menunjukan model dalam penelitian adalah goodness of fit, karena 
secara simultan antara variabel PPAP, FDR, dan UKB terhadap ROA. 
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3. Uji t 
Uji statistik t menunjukkan terhadap pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Karakteristik uji t dalam penelitian ini adalah : derajat kepercayaan 
sebesar 5% dengan membandingkan nilai signifikan thitung <  (0,05) dan 
membandingkan nilai thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi 
variabel dependen. Adapun hasil analisis dapat diketahui hasil uji t sebagai 
berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil uji t 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.606 8.615 
 
.186 .853 
Ln_PPAP -1.977 .667 -.450 -2.966 .006 
Ln_FDR 5.849 1.345 .433 4.348 .000 
Ln_UKB -1.426 .228 -.940 -6.263 .000 
Sumber : Hasil Output SPSS, 2017  
Dari hasil tabel 4.9. tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
PPAP, FDR, dan UKB terhadap ROA. 
a. Hasil uji t variabel PPAP diketahui nilai thitung (-2,966) lebih besar daripada 
ttabel (2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,006 < 0,05, oleh karena 
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itu hasil ini dapat diketahui bahwa PPAP mempunyai pengaruh terhadap 
ROA. 
b. Hasil uji t variabel FDR diketahui nilai thitung (4,248) lebih besar daripada ttabel 
(2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05, oleh karena itu 
hasil ini dapat diketahui bahwa FDR mempunyai pengaruh terhadap ROA. 
c. Hasil uji t variabel UKB diketahui nilai thitung (-6,263) lebih besar daripada 
ttabel (2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05, oleh karena 
itu hasil ini dapat diketahui bahwa UKB mempunyai pengaruh terhadap ROA. 
 
4.1.5 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.1.5.1 Hipotesis I (Kualitas Aktiva Produktif (KAP) berpengaruh negatif 
terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Mandiri (BSM)). 
Hasil uji t variabel PPAP diketahui nilai thitung (-2,966) lebih besar 
daripada ttabel (2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,006 < 0,05, 
oleh karena itu hasil ini dapat diketahui bahwa PPAP mempunyai 
pengaruh terhadap ROA. Hal ini dikarenakan kualitas aktiva produktif 
dapat memaksimalkan laba yang diperoleh bank dan penerimaan bunga 
atas kegiatan penyaluran dana atau pemberian kredit ke masyarakat tinggi 
maka adanya kelancaran pemberian kredit kepada masyarakat dan 
pendapatan dari penerimaan dana pada aktiva produktif ini akan 
memberikan kontribusi terhadap perolehan pendapatan bagi bank. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Dewi dan Wisadha (2015), Swandewi, 
Yudiaatmaja, dan Cipta (2016). 
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PPAP merupakan dana yang telah disisihkan untuk mengantisipasi 
kemungkinan kerugian yang timbul sehubungan dengan penanaman dana 
ke dalam aktiva produktif. Sehingga, semakin besar pembiayaan yang 
disalurkan, maka semakin besar pula PPAP yang akan debentuk. Apabila 
PPAP tinggi maka keuntungan yang diperoleh bank akan menurun atau 
dengan kata lain dapat dirumuskan bahwa PPAP memiliki pengaruh 
negatif terhadap profitabilitas perbankan, karena bank dikatakan 
mengalami keuntungan apabila perolehan terhadap pendapatan lebih besar 
dari pada kerugian. 
 
4.1.5.2 Hipotesis II (Financing to Deposit Ratio (FDR)) berpengaruh positif 
terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Mandiri (BSM)). 
Hasil uji t variabel FDR diketahui nilai thitung (4,348) lebih besar 
daripada ttabel (2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 
oleh karena itu hasil ini dapat diketahui bahwa FDR mempunyai pengaruh 
terhadap ROA. Hal ini dikarenakan semakin tingginya FDR maka 
penyaluran dana untuk pembiayaan semakin besar, sehingga dari macam-
macam pembiayaan tersebut diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas 
bank syariah. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ubaidillah (2016), 
Handayani dan Putra (2016), Pranata (2015) yang menyatakan bahwa 
variabel FDR berpengaruh positif terhadap Profitabilitas (ROA). 
Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agus 
Wibowo (2012), dimana dalam penelitiannya menyatakan bahwa tidak ada 
pengaruh yang signifikan likuiditas terhadap profitabilitas pada bank 
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syariah karena pengelolaan aktiva lancar yang kurang optimal sehingga 
masih ada aktiva yang belum digunakan atau menganggur. Karena adanya 
aktiva yang menganggur dapat menimbulkan beban tetap dan 
menyebabkan keuntungan yang akan diterima oleh perusahaan berkurang. 
 
4.1.5.3 Hipotesis III (Ukuran Bank (UKB) berpengaruh negatif terhadap 
Profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Mandiri (BSM)). 
Hasil uji t variabel UKB diketahui nilai thitung (-6,263) lebih besar 
daripada ttabel (2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 
oleh karena itu hasil ini dapat diketahui bahwa UKB mempunyai pengaruh 
terhadap ROA. Hal ini dikarenakan semakin besar ukuran perusahaan akan 
berdampak meningkatnya ROA pada perbankan. Perusahaan perbankan  
yang jumlah asetnya relatif besar baik berupa aset lancar maupun aset 
tetap akan memiliki akses untuk meningkatkan omset pemberian kredit 
kepada nasabahya dan menghimpun tabungan serta deposito dari 
masyarakat. Hasil ini sejalan dengan penelitian Handayani dan Putra 
(2016), Putri, Safitri dan Wijaya (2015), Pranata (2015). 
Ukuran perusahaan (perbankan) tidak hanya dilihat dari besar 
kecilnya aset saja karena masih banyak faktor-faktor lain yang harus 
diperhitungkan. Salah satunya yaitu bagaimana manajemen perusahaan 
dapat mengelola aset yang dimiliki bank secara efektif dan efisien seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Putri et. al (2013). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil uji t variabel PPAP diketahui nilai thitung (-2,966) lebih besar 
daripada ttabel (2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,006 < 0,05, 
oleh karena itu hasil ini dapat diketahui bahwa PPAP mempunyai 
pengaruh terhadap ROA. 
2. Hasil uji t variabel FDR diketahui nilai thitung (4,348) lebih besar daripada 
ttabel (2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05, oleh 
karena itu hasil ini dapat diketahui bahwa FDR mempunyai pengaruh 
terhadap ROA. 
3. Hasil uji t variabel UKB diketahui nilai thitung (-6,263) lebih besar daripada 
ttabel (2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05, oleh 
karena itu hasil ini dapat diketahui bahwa UKB mempunyai pengaruh 
terhadap ROA 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini terbatas pada variabel yang diteliti yaitu hanya variabel 
PPAP, Ukuran Bank, FDR. 
2. Penelitian ini terbatas pada Bank Syariah Mandiri dengan periode yang 
diteliti 2009-2016. 
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C. Saran 
1. Sebaiknya bagi peneliti selanjutnya menambah variabel yang diteliti yaitu 
tidak hanya variabel PPAP, Ukuran Bank, FDR dalam mempengaruhi 
ROA. 
2. Bank yang digunakan sebagai sampel masih terbatas pada satu bank 
sehingga pada penelitian selanjutnya diharapkan memperluas sampel bank 
agar lebih tergeneralisasi serta menambah periode penelitian agar hasil 
yang diperoleh lebih maksimal. 
3. Bagi Bank Syariah Mandiri sebaiknya lebih memperhatikan lagi atas 
pengelolaan aktiva produktif yang dimiliki terutama untuk pemberian 
kredit atau pembiayaan. 
4. Prinsip-prinsip dalam pemberian kredit juga harus diperhatikan agar debitur 
melaksanakan kewajibannya dalam membayar angsuran kredit tepat waktu 
dan tepat jumlahnya sehingga kredit macet dapat diminimalisasi. 
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Lampiran 1 : Total Aset 
 
Laporan Keuangan Triwulan Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016 
Total Aset 
 Maret Juni September Desember 
2009 17.704.474 18.684.103 19.391.748 22.036.535 
2010 23.812.128 26.384.992 28.053.984 32.481.873 
2011 36.269.321 38.251.696 43.511.837 48.671.950 
2012 49.616.835 49.703.905 51.203.659 54.229.396 
2013 55.479.062 58.483.564 61.810.295 63.965.361 
2014 63.009.396 62.786.572 65.368.281 66.942.422 
2015 67.151.521 66.953.689 67.120.476 70.369.709 
2016 71.548.944 72.022.855 74.241.902 78.831.722 
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Lampiran 2: Rata-rata rasio keuangan  
Rata-rata perhitungan rasio keuangan ROA, FDR dan PPAP 
pada Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016 
                  
                  
  2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
                  
ROA 2.11% 2.19% 2.08% 2.22% 1.85% 0.85% 0.59% 0.59% 
                  
FDR 86.22% 84.49% 87.12% 91.94% 92.62% 87.02% 83.29% 80.52% 
                  
PPAP 4.02% 3.87% 2.81% 2.70% 2.87% 3.17% 2.99% 2.90% 
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Lampiran 3: Jadwal Penelitian 
Jadwal Penelitian 
                
                  N
o. 
Bulan Januari Februari Maret April 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proosal     X X X X                     
2 Konsultasi             X   X   X X   X   X 
3 Revisi Proposal                 X   X     X     
4 
Pengumpulan 
Data                   X X X X X X   
5 Analisis Data                                 
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi                                 
7 
Pendaftaran 
Muaqosah                                 
8 Munaqosah                                 
9 Revisi Skripsi                                 
                  
                  N
o. 
Bulan Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proosal                                 
2 Konsultasi X X X     X X X               X 
3 Revisi Proposal   X         X                   
4 
Pengumpulan 
Data                                 
5 Analisis Data         X X X X                 
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi                     X           
7 
Pendaftaran 
Muaqosah                         X       
8 Munaqosah                           X     
9 Revisi Skripsi                             X X 
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Lampiran 4: Tabel Hasil Analisis Data 
Statistik Deskriptif 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -.8030 1.2278 .2624 .60356 32 
Residual -1.25055 .46839 .00000 .34751 32 
Std. Predicted Value -1.765 1.599 .000 1.000 32 
Std. Residual -3.420 1.281 .000 .950 32 
 
Uji Asumsi Klasik 
UJi Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 32 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .34751266 
Most Extreme Differences 
Absolute .166 
Positive .103 
Negative -.166 
Kolmogorov-Smirnov Z .938 
Asymp. Sig. (2-tailed) .343 
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Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
Ln_PPAP .191 -.489 -.280 .386 2.588 
Ln_FDR .567 .635 .410 .895 1.118 
Ln_UKB -.629 -.764 -.591 .395 2.534 
 
Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df1 df2 Sig. F Change 
1 3
a
 28 .000 1.716 
 
Uji Hetroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.452 5.457  .266 .792 
Ln_PPAP .609 .422 .406 1.443 .160 
Ln_FDR -.836 .852 -.181 -.981 .335 
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Ln_UKB .104 .144 .200 .719 .478 
 
Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.606 8.615  .186 .853 
Ln_PPAP -1.977 .667 -.450 -2.966 .006 
Ln_FDR 5.849 1.345 .433 4.348 .000 
Ln_UKB -1.426 .228 -.940 -6.263 .000 
 
Uji Ketepatan Model 
Uji Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 .867
a
 .751 .724 .36566 .751 28.154 
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Uji F  
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 11.293 3 3.764 28.154 .000
b
 
Residual 3.744 28 .134   
Total 15.036 31    
 
Uji Hipotesis 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.606 8.615  .186 .853 
Ln_PPAP -1.977 .667 -.450 -2.966 .006 
Ln_FDR 5.849 1.345 .433 4.348 .000 
Ln_UKB -1.426 .228 -.940 -6.263 .000 
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Lampiran 5: Laporan Keuangan Triwulan 
  
 Jumlah PPAP, FDR, Ukuran Bank (Total Aktiva), ROA 
Bank Syariah Mandiri 2009-2016 
      No Periode PPAP FDR UKB ROA 
1 2009_Maret 3.89% 86.85% 17,704,474 2.08% 
2 2009_Juni 3.97% 87.03% 18,684,103 2.00% 
3 2009_September 4.33% 87.93% 19,391,748 2.11% 
4 2009_Desember 3.90% 83.07% 22,036,535 2.23% 
5 2010_Maret 4.07% 83.93% 23,812,128 2.04% 
6 2010_Juni 4.06% 85.16% 26,384,992 2.22% 
7 2010_September 4.24% 86.31% 28,053,984 2.30% 
8 2010_Desember 3.10% 82.54% 32,481,873 2.21% 
9 2011_Maret 3.07% 84.06% 36,269,321 2.22% 
10 2011_Juni 3.12% 88.52% 38,251,696 2.12% 
11 2011_September 2.68% 89.86% 43,511,837 2.03% 
12 2011_Desember 2.35% 86.03% 48,671,950 1.95% 
13 2012_Maret 2.59% 87.25% 49,616,835 2.17% 
14 2012_Juni 2.72% 92.21% 49,703,905 2.25% 
15 2012_September 2.69% 93.90% 51,203,659 2.22% 
16 2012_Desember 2.79% 94.40% 54,229,396 2.25% 
17 2013_Maret 2.95% 95.61% 55,479,062 2.56% 
18 2013_Juni 2.87% 94.22% 58,483,564 1.79% 
19 2013_September 2.80% 91.29% 61,810,295 1.51% 
20 2013_Desember 2.84% 89.37% 63,965,361 2% 
21 2014_Maret 3.06% 90.34% 63,009,396 1.77% 
22 2014_Juni 3.39% 89.91% 62,786,572 0.66% 
23 2014_September 3.16% 85.68% 65,368,281 0.80% 
24 2014_Desember 3.06% 82.13% 66,942,422 0.17% 
25 2015_Maret 2.94% 81.67% 67,151,521 0.81% 
26 2015_Juni 2.79% 85.01% 66,953,689 0.55% 
27 2015_September 3.11% 84.49% 67,120,476 0.42% 
28 2015_Desember 3.12% 81.99% 70,369,709 0.56% 
29 2016_Maret 3.13% 80.16% 71,548,944 0.56% 
30 2016_Juni 2.94% 82.31% 72,022,855 0.62% 
31 2016_September 2.75% 80.40% 74,241,902 0.60% 
32 2017_Desember 2.76% 79.19% 78,831,722 0.59% 
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